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ABSTRAK 

Nama   :  Ana Fitria 

NIM   :  180208003 

Fakultas/Prodi  :  Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Kimia 

Judul  :  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis 

Kearifan Lokal pada Materi koloid di MAN 1 Bireuen  

Tebal Skripsi  :  141 Halaman 

Pembimbing I  :  Nurmalahayati, M.Si, Ph.D 

Pembimbing II :  Muhammad Reza, M.Si  

Kata Kunci  :  R&D, Model ADDIE, LKPD, Kearifan Lokal, Koloid 

 

Berdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa 

pembelajaran di sekolah MAN 1 Bireuen masih belum menggunakan bahan ajar 

yang dikaitkan dengan kearifan lokal, padahal hal itu bisa meningkatkan minat 

belajar siswa/tertarik untuk belajar kimia. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal yang 

dikembangkan serta untuk mengetahui respon guru dan siswa terhadap 

pengembangan LKPD tersebut. Metode rancangan penelitian ini adalah penelitian 

dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ADDIE (Analysis, 

Design, Development, Implementation and Evaluation). Model pengembangan ini 

memiliki keunggulan pada tahapan kerjanya yang sistematis, setiap fase dilakukan 

evaluasi sehingga produk yang dihasilkan menjadi suatu produk yang valid. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari 

lembar validasi yang dinilai oleh 3 orang validator dan angket respon yang 

disebarkan kepada guru kimia dan siswa di MAN 1 Bireuen. Kemudian data yang 

diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji validitas dan reliabilitas, lalu 

dijelaskan secara deskriptif. Hasil validasi oleh ketiga validator diperoleh skor 

rata-rata keseluruhan dengan persentase sebesar 88,5% dengan kategori “sangat 

valid”. Tanggapan guru kimia terhadap pengembangan LKPD dinilai melalui 

penyebaran angket respon yang diperoleh skor masing-masing sebesar 3% guru 

memberikan jawaban setuju (S) dan 97% guru memberikan jawaban sangat setuju 

(SS), serta penyebaran angket respon pada siswa dengan perolehan skor masing-

masing sebesar 0% siswa memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS), 3% 

siswa memberikan jawaban tidak setuju (TS), 53% siswa memberikan jawaban 

setuju dan 44% siswa memberikan jawaban sangat setuju (SS), secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal mendapat 

respon yang baik dari para siswa dan guru kimia di MAN 1 Bireuen.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kimia termasuk salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari pada 

jenjang Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). Ilmu kimia adalah 

suatu bidang pembelajaran dalam ilmu pengetahuan alam (IPA). Pembelajaran 

kimia sangat penting kedudukannya dalam masyarakat karena selalu menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari.1 Kenyataannya, kebanyakan siswa memandang bahwa 

kimia termasuk ilmu yang sulit dan abstrak, sehingga mereka meyakini bahwa, 

konsep kimia sebagai konsep yang membingungkan dan menyebabkan mereka 

kesulitan dalam mempelajari ilmu kimia. Untuk mengurangi kesulitan dan 

tercapainya keberhasilan dalam pembelajaran, maka guru harus mampu 

menentukan dan memilih strategi yang tepat untuk diterapkan di dalam 

pembelajaran.  

Salah satu strategi yang dapat diambil adalah, perlu dikembangkannya 

bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Permendikbud No. 65 Tahun 

2013 menyebutkan bahwa bahan ajar adalah salah satu alat bantu yang dapat 

digunakan pada saat proses belajar mengajar berlangsung yang bertujuan untuk 

menyampaikan materi ajar.2 bahan ajar yang baik mampu memaksimalkan 

kemampuan para siswa dalam menerima dan mencerna materi pembelajaran.3 

Sehingga akan terciptanya proses belajar mengajar yang menyenangkan. Namun, 

 
1 Keenan W Charles, Ilmu Kimia Untuk Universita Jilid I, (Jakarta: Erlangga,1984). 

2 Peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, No. 65, Tahun 2013. 

  3 Hamid, Metode Penelitian Pendidikan Sosial, (Bandung: Alfabeta, 2014). 
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jika bahan ajar yang digunakan tidak tepat, maka akan menimbulkan kesulitan 

terhadap siswa pada saat memecahkan suatu permasalahan dalam pembelajaran.4 

 Berdasarkan hasil wawancara awal peneliti dengan seorang guru di MAN 1 

Bireuen pada tanggal 20 Desember 2021 diperoleh data nilai ujian semester siswa 

pada materi kimia masih rendah, dimana nilai siswa umumnya masih di bawah 

KKM (kriteria ketuntasan minimum) yaitu 75. Setelah ditelusuri nilai rata-ratanya 

lebih lanjut, ternyata siswa mengalami kesulitan pada saat mengaitkan materi 

kimia dengan fenomena di kehidupan sehari-hari. Hal ini dikarenakan pemakaian 

bahan ajar dalam pembelajaran kimia di MAN 1 Bireuen masih bergantung pada 

bahan ajar yang belum mampu memperkenalkan kekayaan daerah di lingkungan 

sekitar siswa. Padahal pemahaman ini penting untuk diketahui, karena dapat 

membantu untuk memotivasi dan meningkatkan minat belajar siswa. Oleh karena 

itu untuk mengatasi masalah tersebut guru harus mampu menerapkan 

pembelajaran yang kontekstual yaitu pembelajaran yang mengaitkan hubungan 

keanekaragaman kimia dengan kehidupan sehari-hari.5 Salah satunya yaitu dengan 

mengembangkan bahan ajar yang berupa LKPD berbasis kearifan lokal untuk 

dapat digunakan di dalam pembelajaran.  

 LKPD berbasis kearifan lokal bertujuan untuk memudahkan siswa 

berinteraksi dan memahami materi pembelajaran serta dapat memecahkan suatu 

masalah yang berkaitan  dengan apa yang sedang dipelajari. Penggunaan LKPD 

berbasis kearifan lokal diharapkan dapat membantu siswa dalam mengembangkan 

 
4 Warsitha, Teknologi Pembelajaran: Landasan dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka, 2008). 

5 Nureflia, Pengembangan Lembar Kegiatan Siswa Berbasis Etnosains yang Berkarakter 

pada Materi Taksonomi Tumbuhan Untuk Siswa SMA, Jurnal Edu-Sains, Vol 7, No 1, 2021, h. 

34-42. 
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kemampuan, pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran.6 Hal ini 

sejalan dengan pernyataan temuan peneliti sebelumnya, yang menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal dapat menyajikan konsep kimia dengan 

lebih konkrit dan sederhana.7 Sehingga dapat memudahkan siswa dalam 

memahami konten dan materi pembelajaran. 

Pembelajaran yang sangat dekat dengan kehidupan salah satunya adalah 

pembelajaran kimia. Koloid merupakan salah satu materi yang terkait dengan 

kehidupan dan kearifan lokal. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dapat diketahui bahwa, salah satu contoh aplikasi koloid 

dalam kehidupan sehari-hari adalah produksi sabun yang digunakan sebagai 

pembersih dan dapat mengemulsi minyak (kotoran) dalam air yang kemudian 

dapat dihilangkan melalui pembilasan.8  

 Contoh lainnya yaitu seperti di kabupaten Bireuen kearifan lokal 

masyarakat di daerah sini adalah dengan adanya jajanan kue Nagasari, kue 

Nagasari tersebut menjadi salah satu keidentikan dari masyarakat Bireuen itu 

sendiri,  yang mana pembuatan kue nagasari termasuk dalam aplikasi  koloid lebih 

khususnya jenis-jenis koloid dan sifat koloid. Berdasarkan yang terlihat dari uraian 

di atas, sangat memungkinkan untuk mengintegrasikan pembelajaran koloid 

dengan kearifan lokal di Bireuen. Hal ini dapat membantu siswa dalam belajar dari 

 
6 Yurinda Primasari, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Kearifan Lokal Budaya Samin 

Guna Menyukseskan Gerakan Literasi, Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar, Vol 8, No 1, 2021, h. 51-

62. 

7 Sari, Model Context Based Learning Untuk Mengembangan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa pada Praktikum Pembuatan Sabun, Jurnal Tadris Kimiya, UIN Sunan Gunung Djati, 

2016, h. 64-69. 

8 Sari, Model Context Based Learning.............. , h. 64-69. 
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pengalaman yang terjadi di lingkungan sekitar dan dapat melestarikan nilai-nilai 

kearifan lokal di Bireuen. Berdasarkan latar belakang  diatas,  penulis  ingin  

melakukan  penelitian berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis Kearifan Lokal Pada Materi  Koloid Di MAN 1 Bireuen. 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang masalah tersebut maka rumusan masalah yang dapat 

dikaji dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid di MAN 1 Bireuen? 

2. Bagaimana respon guru terhadap pengembangan LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid di MAN 1 Bireuen? 

3. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis 

kearifan Lokal pada materi koloid di MAN 1 Bireuen? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Untuk mengetahui pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada 

materi koloid di MAN 1 Bireuen 

2. Untuk mengetahui respon guru terhadap pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid di MAN 1 Bireuen 

3. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid di MAN 1 Bireuen  
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D. Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut, manfaat yang akan diperoleh dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagi siswa 

Peneliti berharap LKPD yang dikembangkan akan memperluas 

pemahaman suatu konsep pembelajaran terhadap siswa, dapat memberikan 

fasilitas belajar serta dapat meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. 

2. Bagi guru  

LKPD ini dibuat supaya pembelajaran yang berjalan dapat berpusat pada 

siswa dan dapat menarik minat guru untuk dapat mengembangkan LKPD 

berbasis kearifan lokal supaya pembelajaran bisa menarik dan 

menyenangkan. 

3. Bagi sekolah 

Dengan adanya pengembangan LKPD ini semoga akan terciptanya LKPD 

lain khususnya pada materi koloid dan untuk LKPD yang sudah dibuat 

supaya dapat dikembangkan lebih lanjut dan lebih menarik. 

4. Bagi peneliti 

Dari hasil penelitian ini diharapkan agar menjadi acuan buat peneliti 

kedepannya. 

E. Definisi Operasional 

Penulis artikel ilmiah ini akan memasukkan beberapa penjelasan istilah 

dari judul yang ditetapkan untuk mencegah kesalahpahaman saat menulisnya. 
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1. Pengembangan 

Pengembangan adalah suatu proses merancang dalam mengembangkan 

sesuatu yang sudah ada dengan tujuan untuk meningkatkan kualitasnya. 

Sebagai seorang guru kita harus mampu untuk memperkuat keterampilan 

dalam menciptakan bahan ajar dan media ajar yang akan digunakan 

selama proses belajar mengajar.9 

2. Lembar kerja peserta Didik (LKPD)  

LKPD merupakan suatu bahan ajar atau perangkat pembelajaran yang 

berisi ringkasan materi dan latihan siswa. LKPD ini memiliki peran 

penting dalam pembelajaran yaitu dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep pembelajaran. 

3. Kearifan lokal  

Kearifan lokal merupakan bagian dari budaya suatu masyarakat yang tidak 

dapat dipisahkan dan dihilangkan lagi, biasanya kearifan lokal diturunkan 

dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 

4. Kue Nagasari  

Nagasari merupakan kue basah yang terbuat dari tepung beras, santan dan 

gula yang diisi dengan pisang di dalamnya dan dibalut dengan daun 

pisang, proses pembuatan dari kue nagasari tersebut banyak mengandung 

prinsip-prinsip koloid. 

 

 

 
9Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2002. h. 538. 
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5. Sistem Koloid  

Sistem koloid merupakan suatu sistem terdispersi, sistem ini merupakan 

campuran dari zat yang tidak dapat bercampur, sistem ini terdiri dari dua 

fase yaitu : fase terdispersi dan medium pendispersi.10 

6. Koagulasi 

Pembuatan kue nagasari mengandung prinsip koloid, yaitu jika dilihat dari 

salah satu sifat koloidnya, sifat yang dimaksud tersebut adalah koagulasi. 

Koagulasi adalah penggumpalan partikel koloid sehingga membentuk 

suatu endapan. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan terjadinya 

koagulasi pada koloid diantaranya adalah: pemanasan dan pendinginan. 

Contoh: menggumpalnya adonan santan yang dicampurkan dengan tepung 

pada saat suhu dinaikkan.11 

7. Emulsi Cair 

Emulsi Cair merupakan salah satu jenis koloid yang memiliki fasa 

terdispersi dan medium pendispersi cair, kue nagasari mengandung prinsip 

koloid jika kita lihat dari komposisi atau bahan yang pakai hingga 

terbentuknya kue nagasari, yaitu ada pada santan, santan yang menjadi 

salah satu dari bahan pembuatan nagasari terdiri dari fasa terdispersi dan 

medium pendispersi cair, maka dari sinilah bisa dikatakan pembuatan kue 

nagasari mengandung prinsip koloid.12 

 

 10 Heny Ekawati Haryono, Kimia Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 78. 

11 Dahrul Syah, Pengantar Teknologi Pangan, (Bogor: IPB Press, 2018), h. 122-130. 

12 Yulindha, Karakteristik Fisik Santan Kelapa dengan Penambahan Emulsifier Biji 

Ketapang, Jurnal Pangan dan Gizi, Vol 11, No 1, 2021, h. 1-14 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Belajar dan Pembelajaran  

1. Definisi Belajar dan Pembelajaran 

Belajar adalah proses untuk menghasilkan perubahan pada diri seseorang. 

Pengetahuan, sikap, pemahaman, bakat, perilaku, daya cipta, penerimaan, serta 

faktor-faktor lainnya semuanya dapat berubah.13 Perubahan perilaku yang 

umumnya terus-menerus yang dibawa dari latihan dan pengalaman adalah inti dari 

pembelajaran. Belajar bagi seorang manusia adalah termasuk suatu proses 

permanen yang dapat terjadi kapan saja, di mana saja, dan dalam jangka waktu 

yang tidak terbatas. Belajar dalam arti sesungguhnya adalah suatu proses 

perubahan diri manusia dan perubahan tersebut ditampilkan dalam bentuk 

peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, 

sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir dan lain-lain.14 Sedangkan 

Pembelajaran adalah usaha yang dilakukan secara sadar oleh guru untuk 

menanamkan pengetahuan, mengatur dan menciptakan sistem lingkungan dengan 

menggunakan berbagai teknik agar siswa dapat menyelesaikan kegiatan belajar 

dengan sukses dan efisien.15 

Proses interaksi siswa dengan guru dan sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar juga dapat dilihat sebagai pembelajaran. Belajar adalah 

 

 13 Winastwan Gora, Strategi Pembelajaran Inovatif Berbasis TIK, (Jakarta: Elex Media 

Komputindo, 2010), h. 16. 

14 Trusnan  Hakim,  Belajar  Secara  Efektif,  (Jakarta:  Pustaka  Pembangunan Swadaya 

Nusantara, 2010), h. 2. 

15 Sugihartono, Psikologi Pendidikan,(Yogyakarta: UNY Press, 2007), h. 81. 
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dukungan yang diberikan guru kepada siswa agar mereka dapat mempelajari 

informasi baru, mengembangkan karakter dan bakat mereka, serta membentuk 

sikap dan keyakinan. Untuk membantu siswa belajar secara efektif, belajar 

termasuk sebuah proses pemerolehan ilmu, pertukaran informasi antara siswa dan 

guru untuk mencapai tujuan yang diharapkan.16 

2. Sumber Belajar 

Segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan siswa untuk mempelajari materi 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai disebut dengan sumber 

belajar.17 Selain itu, salah satu unsur kegiatan belajar yang memungkinkan siswa 

memperoleh pengetahuan, sikap, kemampuan, keyakinan, dan perasaan adalah 

pemanfaatan sumber belajar. Tanpa adanya sumber belajar proses pembelajaran 

tidak dapat berjalan dengan baik.18 

3. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah hal yang penting untuk diperhatikan agar 

pengajaran lebih fokus pada pengembangan kompetensi yang diinginkan. Ini 

menyiratkan bahwa unsur-unsur tertentu harus ada agar pembelajaran yang 

diinginkan dapat dipraktikkan.19 Perangkat pembelajaran ini dapat berupa rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus, lembar kerja peserta didik (LKPD), dan 

lain sebagainya. 

 
 

16  Suardi, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish Budi Utama, 2015), h. 7. 

17 Wina Sanjaya,  Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2006). 

18 Sitepu, Pengembangan Sumber Belajar, (Jakarta: Guru Besar Universitas Negeri 

Jakarta, 2014). 

19 Rusman, Model-Model Pembelajaran, (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012). 
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah suatu pedoman yang 

berisi langkah-langkah yang akan dilaksanakan guru untuk membantu siswa 

belajar agar tercapainya tujuan dan kompetensi yang telah ditetapkan. Untuk 

tercapainya pembelajaran yang diharapkan, RPP yang disusun harus 

memperhatikan dan mengikuti karakteristik siswa. Setiap guru dituntut untuk 

membuat RPP yang menyeluruh dan sistematis untuk memastikan bahwa 

pembelajaran terjadi dengan cara yang dapat memotivasi dan menarik. RPP 

disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan atau 

lebih, komponen-komponen RPP terdiri dari identitas mata pelajaran, standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian, tujuan pembelajaran, metode 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, alokasi waktu, penilaian hasil belajar, dan 

sumber belajar.20 

b. Silabus      

Silabus adalah rencana yang mengatur kegiatan pembelajaran. Kurikulum 

yang menerjemahkan standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam materi 

pembelajaran, termasuk silabus. Istilah “silabus” juga dapat merujuk pada 

pembelajaran dalam bidang topik tertentu seperti kompetensi dasar, materi 

pelajaran, pengetahuan, keahlian dan sumber belajar. Silabus juga dibuat dengan 

menggunakan standar isi, yang meliputi pengenal mata pelajaran, persyaratan 

kompetensi dan kompetensi dasar. Proses pembelajaran harus dikaitkan dengan 

produk pengembangan kurikulum lainnya termasuk silabus, yang merupakan 

 
20 Salim, Implementasi Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013, Jurnal Kajian Ilmu 

Pendidikan,Vol. 14, No. 2, 2021, 75-86.  
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keluaran utama pengembangan kurikulum sebagai rencana tertulis pada suatu 

satuan pendidikan. Proses pembelajaran adalah kurikulum aktual, sedangkan 

silabus dapat dianggap sebagai kurikulum ideal.21  

B. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

1. Definisi LKPD dan Penyusunannya 

Lembar kerja peserta didik dikategorikan sebagai salah satu item 

pembelajaran yang dapat dimanfaatkan siswa sebagai alat bantu belajar. LKPD 

berisi soal-soal terkait materi pembelajaran yang sedang dipelajari sekaligus 

sebagai materi penguatan. Dari penelitian yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya terlihat jelas bahwa LKPD merupakan perangkat pembelajaran 

tercetak yang memuat latihan-latihan, rangkuman materi, dan arahan kegiatan 

pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan belajar yang akan dicapai.22 Selain 

itu, LKPD adalah alat yang dapat membantu proses pembelajaran yaitu dapat 

membantu siswa memahami konsep, mendorong mereka untuk berpartisipasi aktif 

dalam studi mereka dan meningkatkan kemampuan mereka. Pada saat 

mengembangkan LKPD kita harus memperhatikan langkah-langkah dan syarat di 

dalam penyusunannya. Sesuai dengan pendapat yang telah dikemukakan oleh para 

ahli dapat diketahui bahwa, hal yang perlu diperhatikan ketika mengembangkan 

LKPD diantaranya adalah: (1) Menganalisis kurikulum serta memutuskan konten 

dan materi  apa yang akan dikembangkan; (2) Menyusun dan membuat peta 

 
21 Wahyuhono, Peningkatan Kompetensi Menyusun Silabus Melalui Supervisi Akademik 

Berkelanjutan Bagi Guru SD N 2 Telawah Kecamatan Karangrayung Kabupaten Grobogan pada 

Semester 1 Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Dasar,Vol. 6, No. 2, 2018, h.90-95. 

22 Rini Indah Sari, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Pendekatan Saintifik, Jurnal Pendidikan Administrasi Perkantoran (JPAP), 2020, Vol.8,No 3, h. 3 
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LKPD; (3) Memilih dan menentukan judul LKPD; (4) Menentukan alat penilaian 

yang mencakup materi pelajaran yang akan diajarkan; (5) Menyusun materi 

berdasarkan sumber buku, jurnal atau internet; (6) Menyusun struktur LKPD.23 

Selain itu penyusunan LKPD harus memenuhi berbagai persyaratan, persyaratan 

tersebut diantara adalah: (1) Syarat didaktis, berkaitan dengan terpenuhinya asas-

asas pembelajaran efektif dalam suatu LKPD; (2) Syarat konstruksi, berkaitan 

dengan kebahasaan; (3) Syarat teknis, berkaitan dengan penulisan berdasarkan 

kaidah yang telah ditetapkan.24 

2. Pengembangan LKPD 

Pengembangan perangkat pembelajaran atau suatu bahan ajar memiliki 

strategi dan tahapan tertentu, penerapan tahapan yang terstruktur dapat 

memudahkan dalam pengembangan LKPD. Tahapan dalam mengembangkan 

LKPD adalah sebagai berikut: (1) Mereview informasi yang dipelajari siswa; (2) 

Mengidentifikasi kemampuan yang perlu dikembangkan siswa; (3) Pemilihan isi 

LKPD; (4) Membuat rancangan dalam LKPD; (5) Membuat desain LKPD yang 

menarik; (6) Mengevaluasi LKPD.25 Berdasarkan langkah tersebut dapat 

disimpulkan bahwa dalam mengembangkan LKPD harus memperhatikan unsur-

unsur yang menyusun LKPD, hal ini bertujuan agar  memudahkan siswa pada saat 

menggunakan LKPD. 

 

 
23 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva Press, 

2015). 

24 Das Salirawati, Penyusun dan Kegunaan LKS dalam Proses Pembelajaran, (Jakarta: 

Grasindo, 2004) 

25 Devi, Kimia 1, (Jakarta: Depdiknas, 2009). 
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3. LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

Kearifan lokal merupakan suatu jati diri atau kepribadian suatu bangsa 

yang menyebabkan bangsa tersebut mampu menyerap dan mengolah budaya dari 

bangsa lain. Sedangkan kearifan lokal dalam pandangan umum merupakan bagian 

dari budaya yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat lokal yang  

bersifat turun temurun yang harus dilestarikan dan dikembangkan sebagai budaya 

masyarakat yang memiliki kebudayaan yang tinggi.26 

Sesuai dengan pembenaran di atas mengenai nilai kearifan lokal dalam 

masyarakat, maka penting untuk memperoleh pengetahuan melalui pembelajaran. 

Maka dengan menerapkan penggunaan bahan ajar yang mengacu pada budaya 

lokal pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat tercapai. Sebagai gambaran, 

penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal dimaksudkan untuk memasukkan 

berbagai jenis kearifan lokal ke dalam mata pelajaran untuk memperkenalkan 

nilai-nilai budaya lokal. Rumusan pembelajaran dapat didasarkan pada nilai-nilai 

kearifan lokal yang terdapat dalam LKPD. 

Berdasarkan paparan diatas, berkaitan dengan pentingnya kearifan  lokal 

di dalam masyarakat, maka perlu dilakukan pengembangan pengetahuan yang 

telah diwariskan melalui pembelajaran. Pembelajaran berbasis kearifan lokal bisa 

dilakukan dengan menerapkan penggunaan bahan ajar yang dikaitkan dengan 

budaya lokal.27 Contohnya penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal, LKPD 

berbasis kearifan lokal memasukkan beberapa bentuk kearifan lokal ke dalam 

 
26 Wibowo, A et al, Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Lokal di Sekolah. 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005). 

27 Zamroni, Panduan Teknis Pembelajaran Yang Mengembangkan Critical Thinking, ( 

Jakarta: Depdiknas, 2009). 
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materi pelajarannya. Hal ini bertujuan untuk mengajarkan nilai-nilai budaya khas 

daerah setempat, nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di dalam LKPD dapat 

menjadi sebuah pijakan untuk pengembangan sebuah pembelajaran.28 

4. Kearifan Lokal Bireuen dan Kaitannya dengan Pembelajaran Kimia 

Pembelajaran kimia dikenal dengan suatu pembelajaran yang dekat dengan 

kehidupan, salah satu konsep kimia yang bisa dikaitkan dengan kehidupan adalah 

ada pada konsep koloid. Campuran yang terdiri dari dua atau lebih komponen zat 

yang bersifat heterogen disebut koloid. koloid memiliki ukuran partikel tersebar 

yang cukup besar. Sistem koloid merupakan suatu sistem zat yang sangat banyak 

kita jumpai dalam kehidupan sehari-hari contohnya seperti produk makanan yang 

menjadi salah satu kearifan lokal di kabupaten Bireuen. 

Bireuen adalah kota yang sangat identik dengan kue nagasari yang banyak 

dijadikan sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang oleh para wisatawan. Bila pergi 

ke Kota Bireuen makanan ini akan sangat mudah ditemukan di depan kios-kios 

keripik dan kios-kios oleh-oleh. Ciri khas nagasari Bireuen adalah dibungkus 

dengan menggunakan daun pisang menyerupai bungkusan nasi dan ditaruh pisang 

raja di dalamnya. Untuk terbentuknya sebuah kue yang enak, terlebih dahulu ada 

berbagai bahan yang dicampur, yang menjadi bahan dasar dari kue nagasari 

adalah tepung yang dicampur dengan santan, santan termasuk suatu koloid jenis 

emulsi cair, karena fasa terdispersi dan medium pendispersinya adalah cair. 

Ketika santan dan tepung dipanaskan akan terjadi penggumpalan atau koagulasi 

yang mana koagulasi atau penggumpalan merupakan salah satu dari sifat dari 

 
28 Fira Ayunda Fitri, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis 

Kearifan Lokal Untuk Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Sekolah PGSD FIP UNIMED, Vol.4, No. 4, 

2020, h. 70-77. 
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koloid. Begitulah gambaran kue kearifan lokal satu ini. Ternyata, Nagasari adalah 

salah satu campuran yang termasuk ke dalam jenis Koloid. 

C. Sistem Koloid 

1. Pengertian 

 Campuran yang berada antara larutan dan suspensi (campuran kasar) 

disebut sebagai sistem koloid. Sistem koloid termasuk ke dalam sistem dispersi 

yang merupakan kombinasi dari komponen yang tidak bercampur. Sistem koloid 

dibagi menjadi 3, yaitu: suspensi, larutan dan koloid yang terdiri dari fase 

terdispersi dan medium pendispersi.29 

a. Suspensi 

Suspensi merupakan suatu campuran yang bersifat heterogen yang 

termasuk ke dalam sistem dispersi yang memiliki ukuran relatif tersebar merata 

dalam medium pendispersinya.  

b. Larutan 

Larutan termasuk ke dalam suatu campuran yang bersifat homogen karena 

tingkat ukuran partikelnya adalah molekul atau ion-ion sehingga sukar dipisahkan 

dengan penyaringan dan sentrifuge. Mengingat ukuran partikel zat terdispersi dan 

medium pendispersinya yang hampir sama, maka sifat zat pendispersi dalam 

larutan akan berpengaruh (berubah) dengan zat terdispersi.  

 

 

 
29 Heny Ekawati Haryono, Kimia Dasar, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019). 
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c. Koloid 

Koloid termasuk campuran dari dispersi kasar dengan dispersi halus yang 

memiliki ukuran partikel-partikelnya antara 10-7 dan 10-5 cm. Sistem koloid 

memiliki dua fase, yaitu fase terdispersi dan medium pendispersi. Walaupun 

tampak sebagai dispersi homogen, namun koloid merupakan dispersi heterogen. 

2. Sifat – sifat Koloid 

Koloid memiliki beberapa sifat, diantaranya yaitu: 

a. Efek Tyndall, penghamburan cahaya yang disebabkan oleh partikel 

koloid disebut dengan efek tyndall,  terjadinya efek tyndall disebabkan 

karena larutan memiliki ukuran lebih kecil daripada partikel koloid. 

Oleh karena itu, berkas cahaya dapat dihamburkan. Contoh: sorot 

lampu mobil saat malam hari 

b. Gerak Brown, gerak acak dari partikel koloid yang bisa dilihat hanya 

lewat mikroskop ultra disebut gerak brown. Gerak brown terjadi 

karena pergerakan acak yang  disebabkan oleh adanya tumbukan. 

Contoh: penggerakan debu di udara 

c. Absorpsi, absorpsi disebut juga dengan penyerapan, atau tepatnya 

penyerapan ion oleh partikel koloid karena ukuran luas partikel koloid 

yang cukup besar disebut dengan absorpsi. Maka dengan begitu baik 

ion positif maupun negatif dapat menempel di permukaannya. 

Sementara itu, koloid dapat bermuatan sesuai dengan muatan ion yang 

telah diserap. Contoh: penggunaan sabun saat mencuci kain. 

https://www.detik.com/tag/kimia
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d. Koagulasi koloid, koagulasi disebut juga dengan penggumpalan. 

Maka jika kita kaitkan dengan proses pembuatan nagasari, koagulasi 

atau penggumpalan terjadi ketika tepung dan santan dicampurkan yang 

kemudian dipanaskan, hal ini terjadi karena tepung mengandung pati, 

dan apabila granula pati dipanaskan pada rentang suhu 54,5-640○C 

(sesuai literatur) granula pati akan membengkak. Pembengkakan 

granula pati disebabkan oleh penetrasi molekul pati yang dilalui air 

yang ada dalam kandungan santan yang kemudian akan terperangkap 

dalam amilosa dan amilopektin. Amilosa dan amilopektin adalah dua 

polimer penyusun granula pati dimana amilosa merupakan polisakarida 

berantai lurus sedangkan amilopektin merupakan polisakarida 

bercabang, jika sudah mencapai batas tertentu granula pati akan pecah 

dan terjadilah suatu proses yang dinamakan koagulasi.30 

e. Dialisis, pemurnian koloid agar bebas dari ion-ion pengganggu disebut 

dengan dialisis. Contoh: pengaplikasiannya adalah ada pada proses 

cuci darah (hemodialisis). 

f. Elektroforesis, pergerakan partikel koloid di dalam medan listrik 

karena adanya muatan yang terkandung di dalam partikel koloid 

disebut dengan elektroforesis. Kutub negatifnya disebut katoda, 

sementara kutub positifnya disebut anoda. 

 
30 Winarno, Kimia Pangan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama). 



18 

 

 

 

3. Jenis-Jenis Koloid 

Pada dasarnya, koloid terdiri dari dua komponen, yaitu: zat terdispersi dan 

medium pendispersi. Nah, dengan mengacu pada perbedaan fase terdispersi dan 

medium pendispersi, terdapat 8 (delapan) jenis koloid, delapan jenis koloid 

tersebut diantaranya adalah: 

Tabel 2.1 Jenis-Jenis Koloid 

Jenis Terdispersi Fase 

Pendispersi 

Contoh 

Aerosol Cair Gas Awan, Hair Spray, Kabut 

Aerosol Padat Gas Debu di udara 

Buih Gas Cair Buih sabun, whipped 

cream 

Emulsi Cair Cair Mayones, santan, susu 

Sol Padat Cair Pasta gigi, sol emas, tinta 

Buih padat Gas Padat Batu apung, karet busa, 

Styrofoam 

Emulsi padat 

(gel) 

Cair Padat Jelly, keju, margarin, 

Mutiara 

Sol padat Padat Padat Intan hitam, kaca 

berwarna 

 

4. Aplikasi Koloid pada Pembuatan Nagasari 

Nagasari merupakan kue basah yang terbuat dari bahan dasar tepung.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                

Di dalam pembuatan kue nagasari banyak mengandung prinsip koloid, 

diantaranya terletak pada bahan-bahan atau komposisi dari kue tersebut, yaitu 

adanya santan, santan yang berasal dari kelapa yang telah diparut dan diperas 

merupakan koloid jenis emulsi cair, karena fasa terdispersi dan medium 

pendispersinya adalah cair. Santan yang tergolong dalam koloid jenis emulsi 
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mengandung emulsifier alami, penggunaan pengemulsi selalu terlibat dalam 

produksi produk makanan yang didasarkan pada emulsi. Emulsi pada santan 

kelapa ditandai oleh terpisahnya komponen lemak dan minyak dan terjadi 

koagulasi komponen santan pada kondisi suhu yang tinggi. Oleh karena itu, peran 

emulsifier dalam emulsi sangat dibutuhkan yaitu sebagai zat yang dapat 

menstabilkan emulsi, tanpa adanya emulsifier maka emulsi akan segera pecah dan 

terpisah menjadi fasa terdispersi yang ringan dan akan terapung di atas yang berat. 

Adapun cara pembuatan kue nagasari adalah sebagai berikut: 

a. Alat dan Bahan 

1) Alat : Dandang, daun pisang, pisau, panci dan sendok 

2) Bahan : Pisang raja yang sudah matang, secukupnya tepung beras, 

secukupnya santan, secukupnya gula dan garam. 

b. Langkah-Langkah Pembuatan Nagasari 

Adapun langkah-langkah dalam pembuatan nagasari adalah : 

1) Ambil terlebih dahulu pisang yang sudah matang dan pisahkan dari 

kulitnya. 

                                

2) Campurkan tepung dengan santan yang ditambahkan gula dan 

garam, lalu dipanaskan hingga menggumpal. 
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3) Bungkus adonan dengan daun pisang yang dimasukkan pisang di 

dalamnya. 

 

4) Kemudian dikukus selama lebih kurang 25 menit. Diamkan 

beberapa menit sebelum menyajikan. 
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Evaluation 

 

  Devolopment 

Design Implementation 

Analyze 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

Research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan produk berupa lembar kerja peserta didik (LKPD).36 

Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 

Evaluation) merupakan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dan guru 

dalam proses belajar mengajar khususnya pada materi koloid di MAN 1 Bireuen. 

B. Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian model ADDIE memiliki 5 langkah. Langkah-langkah atau 

tahapan tersebut diantaranya adalah analisis, desain, pengembangan, implementasi 

dan evaluasi. Adapun bagan dari model ADDIE dapat dilihat pada Gambar 3.1 

                             Gambar 3.1 Skema Model ADDIE 

 

 
36 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta 

2013) h. 407. 
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C. Prosedur Pengembangan  

 

Langkah-langkah yang dilakukan peneliti sebelum melakukan studi 

pengembangan disebut prosedur. Prosedur pengembangan merupakan suatu 

tahapan dari model ADDIE yang dilaksanakan oleh peneliti hingga tercapainya 

tujuan penelitian. Berikut ini adalah langkah-langkah dalam prosedur penelitian 

model ADDIE. 

1. Analisis (Analyze) 

Tahap analisis merupakan tahap dimana peneliti mengumpulkan data 

dengan mencari informasi yang aktual terkait dengan suatu masalah. Hasil dari 

data yang didapat menggambarkan masalah-masalah yang perlu dicari 

solusinya.37 Analisis yang dilakukan peneliti pada tahapan ini yaitu terkait dengan 

analisis kebutuhan dan karakteristik siswa. Tahapan analisis kebutuhan dilakukan 

dengan cara menganalisis suatu kebutuhan dan masalah. Analisis yang dilakukan 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja yang dibutuhkan siswa 

dan guru serta untuk mengidentifikasi kemungkinan terjadinya suatu 

permasalahan di dalam pembelajaran.38 Sedangkan Analisis terhadap karakter 

siswa dilakukan untuk melihat sikap, minat, motivasi, serta kemampuan siswa 

dalam pembelajaran kimia. Analisis karakteristik siswa ini penting dilakukan 

untuk memperoleh informasi tentang pengembangan bahan ajar yang akan 

dikembangkan supaya nantinya sesuai dengan karakteristik siswa.  

 
37 Benny A, Desain dan Pengembangan Program Pelatihan Berbasis Kompetensi: 

Implementasi model  ADDIE Edisi Pertama, (Jakarta: Prenada Media Group, 2018). 

38 Fitria Hidayat, Model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and 

Evaluation) dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jurnal Inovasi Pendidikan Agama 

Islam, Vol. 1, No.1, 2021, h. 28-38. 
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Pada tahapan ini peneliti membagikan angket analisis kebutuhan kepada 

siswa dan guru, di mana dengan adanya analisis kebutuhan yang dilakukan, 

peneliti dapat mengetahui permasalahan apa yang terjadi pada saat proses belajar 

mengajar berlangsung serta mendapatkan solusi atas permasalahan tersebut. 

2. Perancangan (Design) 

Tahapan kedua yang dilakukan peneliti dalam penelitian model 

pengembangan ADDIE yaitu tahap perancangan. Perancangan adalah suatu tahap 

lanjutan dari tahapan analisis setelah peneliti mengetahui apa yang dibutuhkan 

siswa serta guru di dalam pembelajaran. Oleh karena itu, siswa dan guru 

membutuhkan pengembangan bahan ajar yang berupa Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis kearifan lokal untuk menunjang proses pembelajaran. Tahapan 

desain ini terdiri dari beberapa tahap, diantaranya adalah peneliti harus menyusun 

LKPD yang bersifat kontekstual dengan memperhatikan kompetensi dasar dan 

kompetensi inti, merancang skenario pembelajaran, merancang materi 

pembelajaran dan soal evaluasi belajar yang sesuai pendekatan pembelajaran.39 

3. Pengembangan ( Development) 

Tahap ketiga dalam model ADDIE ini adalah tahapan Pengembangan. 

Pengembangan yaitu suatu tahapan di dalam pembuatan LKPD yang sesuai 

dengan perancangan pada tahap sebelumnya. Tahap pengembangan ini di mulai 

untuk membuat LKPD berbasis kearifan lokal yang kemudian divalidasi oleh tim 

ahli terhadap tiga aspek, yaitu aspek media, bahasa dan materi.Tujuan dari 

validasi yaitu untuk melihat kualitas LKPD yang telah dikembangkan. Tahapan 

 
39 Rahmad Arofah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, Journal Islamic 

Education, Vol. 3. No. 1, 2019, h. 35-43. 
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pengembangan LKPD ini memiliki 2 tujuan yang penting untuk dicapai, 

diantaranya adalah: (1) Membuat LKPD dengan konsep terbaik yang akan 

digunakan atau diimplementasikan; (2) merevisi LKPD yang akan digunakan 

sesuai dengan saran tim ahli supaya tercapainya tujuan pembelajaran.40 

4. Implementasi (Implementation) 

Tahap Implementasi adalah suatu tahap uji coba produk kepada siswa di 

dalam kelas setelah produk LKPD direvisi sesuai saran dari tim ahli. Pada tahap 

ini dilakukan uji coba lapangan. Uji coba lapangan merupakan suatu uji yang 

dilakukan peneliti yang bertujuan untuk melihat tanggapan siswa dan guru kimia 

terhadap LKPD yang sudah selesai dikembangkan. 

5. Evaluasi (Evaluation)  

Evaluasi merupakan langkah terakhir dari model penelitian pengembangan 

ADDIE. Proses evaluasi dalam penelitian ini dilakukan di setiap akhir dari 

keempat tahap di atas yaitu tahap analisis, desain, pengembangan, dan 

implementasi.  

D. Lokasi dan Subjek Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bireuen. MAN 1 Bireuen beralamat di 

jalan Keude Aceh, Kec. Samalanga, Kab. Bireuen. Jumlah rombel di MAN 1 

Bireuen memiliki 14 rombel dengan tingkat akreditasi B. 

 

 

 
40 Purwanto, Penulisan Bahan Ajar, (Jakarta : Dirjen Dikti, 1997). 
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2. Subjek Penelitian  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIPA di 

MAN 1 Bireuen. Sedangkan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 

siswa pada kelas XI MIPA 2 di MAN 1 Bireuen yang berjumlah 25 orang. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Kelas XI MIPA 2 dijadikan sebagai sampel dikarenakan kelas tersebut 

mempunyai tingkat kemampuan rendah dibanding kelas lainnya di dalam 

pembelajaran. 

 

E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti dalam 

mengumpulkan data penelitian. Kualitas data dalam penelitian tergantung pada 

instrumen yang digunakan peneliti41. Adapun instrumen penelitian yang 

digunakan peneliti pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Lembar Analisis Kebutuhan 

Lembar analisis kebutuhan adalah lembaran yang berisi pertanyaan yang 

akan dibagikan kepada siswa dan guru yang bertujuan untuk melihat apa yang 

dibutuhkan terkait dengan pembelajaran serta untuk melihat karakter siswa yang 

menyangkut dengan sikap, minat, motivasi, serta kemampuan siswa dalam 

pembelajaran kimia.  

 

 
41 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media Publishing). 
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b. Lembar Validasi  

Lembar validasi adalah suatu lembaran yang berisi pertanyaan-pertanyan 

yang digunakan untuk menilai dan mengukur tingkat kevalidan LKPD yang 

dikembangkan. Lembar validasi ini dibagikan kepada para tim ahli yang 

mencakup ahli bahasa, materi dan media.  

c. Lembar Angket 

Lembar angket respon ini terdiri dari beberapa pertanyaan yang akan 

dibagikan kepada para siswa dan guru kimia. Hal ini bertujuan untuk melihat 

respon siswa dan guru kimia terkait dengan LKPD yang telah dikembangkan. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai peneliti untuk mengumpulkan fakta atau informasi-

informasi yang ada di lapangan disebut dengan teknik pengumpulan data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

a. Angket Analisis Kebutuhan 

Salah satu teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu berupa pembagian angket analisis kebutuhan kepada siswa kelas XI MIPA 2 

yang berisikan pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh informasi terkait 

kebutuhan siswa dan guru terhadap pengembangan LKPD. Lembar angket analisis 

kebutuhan dapat dilihat pada Lampiran 5. Kategori untuk mengniterpretasikan 

persentase angket analisis kebutuhan sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Skor Angket Analisis Kebutuhan 

Persentase Kategori 

0% Tidak dibutuhkan 

2% - 25,9% Sebagian kecil membutuhkan 

26% - 49,9% Kurang dari Setengahnya membutuhkan 

50% Setengahnya membutuhkan 

50,1% - 75,9% Lebih dari setengahnya membutuhkan 

76% - 99,9% Sebagian besar membutuhkan 

100% Seluruhnya membutuhkan 

(Sumber: Munggaran: 2012) 
 

b. Validasi  

Validasi merupakan suatu tindakan untuk mengukur kevalidan suatu 

produk. Pada penelitian ini tujuan dari validasi adalah untuk memperoleh data 

tentang tingkat kevalidan terhadap produk LKPD yang telah dikembangkan. dan 

kemudian angket validasi akan diberikan kepada validator.42 Validator akan 

memberikan masukan dan saran terkait LKPD yang telah dikembangkan oleh 

peneliti, lembar validasi dapat dilihat pada Lampiran 6. Kemudian untuk 

memperoleh persentase kevalidan, maka dapat dilihat berdasarkan kualifikasi 

yang tersedia pada Tabel 3.2 43 

Tabel 3.2 Kriteria Validasi Kelayakan LKPD Berbasis Kearifan Lokal 

No.  Persentase (%)   Keterangan  

 1 81 -100   Sangat Valid 

 2 61 - 80   Cukup Valid 

 3 40 - 60   Kurang Valid 

 4 < 40   Tidak Valid 

(Sumber : Purwanto, 2012) 

 

 

 

 
42 Sutriono Hariadi, Best Practice: Implementasi Media Pembelajaran Berbasis TIK Teks 

Wawancara Bahasa Jawa pada Siswa Kelas VIII, (Probolinggo: Buku Buku, 2019), h. 15. 

43 Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Rosda Karya, 

2012, h.102). 
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c. Angket Respon Siswa dan Guru 

Angket atau disebut juga kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara membagikan lembaran yang berisi pertanyaan-pertanyan 

yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru kimia di MAN 1 

Bireuen terkait dengan lembar kerja peserta didik (LKPD) yang dikembangkan. 

Lembar angket respon siswa dapat dilihat pada Lampiran 7, dan angket respon 

guru dapat dilihat pada Lampiran 8. Angket respon siswa dan guru dijawab 

dengan menggunakan skala likert.44 Seperti ditunjukkan pada Tabel 3.3.45 

Tabel 3.3 Tanggapan Angket Berdasarkan Skala Likert. 

No Kriteria  Skor 

1 Sangat setuju (SS) 4 

2 Setuju (S) 3 

3 Tidak setuju (TS) 2 

4 Sangat tidak setuju (STS). 1 

(Sumber: Sugiyono, 2017) 

Untuk mendapatkan persentase kelayakannya, maka dapat dilihat 

berdasarkan kualifikasi yang tersedia pada Tabel 3.4 46 

Tabel 3.4  Kategori Respon Siswa dan Guru 

No. Persentase (%) Keterangan 

1 81-100 Sangat Setuju 

2 61-80 Cukup Setuju 

3 40-60 Kurang Setuju 

4 < 40 Sangat Tidak Setuju 

 (Sumber: Arikunto, 2014) 

 

 

 

 
44 Rini Agustina dan Ade Chandra, “Analisis Implementasi Game Edukasi The Her 

Diponegoro Guna Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di MTS Attaraqqie Malang‖”, Jurnal 

Teknologi Informasi, Vol.8, No.1, Maret 2018, h.24-31.   

45 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), h. 43. 

46 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), h. 35. 
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F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan untuk pengolahan data. Hasil dari data yang sudah 

dianalisis nantinya dapat menjadi suatu informasi dalam menjawab segala 

permasalahan yang berkaitan dengan kegiatan penelitian. Teknik analisis data ini 

dilakukan setelah data selesai dikumpulkan. Adapun data yang dianalisis 

diantaranya adalah : 

1. Hasil Validasi Ahli 

 Hasil dari data validasi dapat diperoleh dengan menggunakan skala likert. 

Skala likert ini  adalah skala yang dipakai untuk melihat tanggapan 3 pakar ahli 

terhadap pengembangan LKPD yang dilakukan. Kemudian peneliti menganalisis 

data tersebut dengan menggunakan rumus: 

      P= 
𝛴 𝑋

𝛴 𝑋1
 𝑥 100% 

Keterangan :  

P = Angka presentase (presentase kevalidan) 

𝛴𝑋 = Total jawaban responden dalam satu item/ skor jawaban  

              Validator 

 𝛴 𝑋1    = Jumlah jawaban ideal dalam 1 item 

 

2. Hasil Angket Respon Siswa dan Guru 

Hasil dari data angket respon siswa dan guru terhadap pengembangan 

LKPD berbasis kearifan lokal diperoleh dari hasil pengisian angket tanggapan 

siswa dan guru dengan kriteria skor penilaian: (1) tidak setuju, (2) kurang setuju, 

(3) setuju, dan (4) sangat setuju. data yang diperoleh dari penyebaran angket 

diperhitungkan dengan teknik persentase dengan rumus :  
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   P =ƒ x 100% 
   𝑁 

 

Keterangan : 

P = persentase jawaban 

f = jumlah skor jawaban 

N = jumlah skor keseluruhan 

 

Selain itu, khusus untuk instrumen angket respon siswa peneliti ada 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas. 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menguji kebenaran dan 

ketetapan suatu alat ukur atau instrumen. Valid atau tidaknya pernyataan dari 

instrumen dapat diketahui dengan membandingkan rhitung dengan rtabel pada taraf 

signifikansi 5% dengan α = 0,05. Artinya pernyataan tersebut memiliki tingkat 

kesalahan yang dapat ditoleransi sebesar 5%, dengan tingkat kepercayaan 95%.47 

        Apabila rhitung> rtabel maka instrumen valid. 

Untuk menghitung validitas instrumen yaitu dengan cara menghitung 

koefisien validitas menggunakan korelasi product moment, teknik korelasi 

product moment bertujuan untuk menguji apakah tiap item atau butir pernyataan 

benar-benar mampu mengungkapkan faktor yang akan diukur, selain itu korelasi 

product moment ini juga berfungsi untuk melihat item mana saja yang valid dan 

item mana yang tidak valid digunakan untuk penelitian selanjutnya.48 

Adapun rumus korelasi product moment yang digunakan adalah: 

 

 
47 Jonathan Sarwono, Mengenal Prosedur-Prosedur Populer dalam SPSS 23, (Jakarta: 

Alex Media Komputindo, 2017). 

48 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan dan R&D………, h. 224. 
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              rxy = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦–(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑋2–(∑ 𝑋)2} {𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2}
........................ (3.1) 

Keterangan :  

rhitung =rxy  : koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y  

x                : skor tiap item dari responden variabel x  

y        : skor tiap item dari responden variabel y   

xy        : hasil kali variabel x dan y 

b. Uji Reliabilitas 

  Uji reliabilitas merupakan salah satu uji yang digunakan untuk 

menganalisis data dari angket respon siswa yang telah diuji validitas. Uji 

reliabilitas juga diartikan sebagai uji yang digunakan untuk mengetahui alat ukur 

yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut 

diulang. Uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach alpha (α), metode 

tersebut dinilai memiliki tingkat kevalidan yang tinggi dibandingkan metode-

metode lainnya. Skala Cronbach alpha (α) dari 0,00 sampai 1,00. Jika skala itu 

dikelompokkan ke dalam lima kelas dengan rentang yang sama, maka ukuran 

kemantapan alpha (α) dapat diinterpretasikan sebagaimana yang terlihat pada 

Tabel 3.5 49 

Tabel 3.5 Skala Cronbach Alpha  

No Rentang Alpa Keterangan 

1 Cronbach 0,00 s.d 0,20 Kurang reliabel 

2 Cronbach 0,21 s.d 0,40 Agak reliabel 

3 Cronbach 0,41 s.d 0,60 Cukup reliabel 

4 Cronbach 0,61 s.d 0,80 Reliabel 

5 Cronbach 0,81 s.d 1,00 Sangat realibel  

 

 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D………, h. 27. 
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Jika nilai α ≥ 0,7 atau lebih maka dikatakan item tersebut memberikan 

tingkat reliabilitas yang cukup, sebaliknya jika α < 0,7, maka dikatakan item 

tersebut kurang reliabilitas. Untuk menentukan reliabilitas suatu instrumen yang 

digunakan maka rumus yang digunakan adalah : 

 

                       r = 
𝐾

(𝐾−1)
 { 1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2  }…………………………….3.2 

 

Keterangan  

 K = Jumlah item 

 𝑠𝑖
2 = Varian per item 

 𝑠𝑡
2 = Varian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Pengembangan terhadap LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid 

menggunakan metode penelitian Research and Development (R&D) sedangkan 

ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

merupakan model pengembangan yang dipakai dalam penelitian pengembangan 

ini. Model ADDIE dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis karena 

langkah-langkah yang digunakan model ini sesuai dengan indikator keterampilan 

kritis, yaitu merumuskan, melakukan, evaluasi, dan memutuskan.43 Untuk 

mengetahui lebih lanjut tentang penelitian yang telah dilakukan, pahamilah 

penjelasan berikut ini:  

1. Tahap Analisis Kebutuhan 

Tahap analisis merupakan tahap pengumpulan data awal dengan mencari 

informasi penting untuk dijadikan landasan dalam proses pengembangan produk 

yang sesuai dengan kebutuhan di lapangan. Kebutuhan yang dimaksud adalah 

bentuk kesenjangan antara kondisi yang diinginkan dengan kondisi nyata saat ini, 

sehingga untuk mengatasi kesenjangan tersebut diperlukan peningkatan kualitas 

pembelajaran melalui analisis kebutuhan.50 Tahapan analisis dalam penelitian ini 

dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai pengembangan LKPD 

berbasis kearifan lokal. Analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti di sini 

melibatkan dua orang guru kimia dan enam orang siswa yang dilakukan di MAN 

 
50 Muhammad Afifulloh, Analisis Kebutuhan Pengembangan Bahan Ajar Elektronik di 

Era Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Vol.6, No.2, 2021. 
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1 Bireuen. Peneliti membagikan angket analisis kebutuhan yang berupa lembaran 

yang berisi beberapa pertanyaan terkait dengan pengembangan LKPD yang akan 

dilakukan. Teknik pengisian angket analisis kebutuhan guru dan siswa 

menggunakan  skala Guttman dengan alternatif jawaban “ya dan tidak”.51 Dari 

jawaban angket tersebut kemudian diuraikan dan dianalisis seluruh kebutuhan 

siswa dan guru sebagai langkah awal dalam mengembangkan produk berupa 

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid. 

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa masing-masing 

mendapatkan persentase sebesar 90% dan 84,52%, yang dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal sangat cocok dan baik untuk 

diterapkan di dalam pembelajaran. Adapun data hasil analisis kebutuhan guru dan 

siswa dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 berikut : 

     Tabel 4.1 Kebutuhan Guru Terhadap Pengembangan LKPD. 

No. Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Apakah Bapak/Ibu 

mengetahui LKPD berbasis 

kearifan lokal? 

2 0 100 0 

2. Apakah Bapak/Ibu pernah 

mengembangkan LKPD 

berbasis kearifan lokal? 

0 2 0 100 

3. Apakah Bapak/Ibu tertarik 

mengembangkan LKPD 

berbasis kearifan lokal? 

2 0 100 0 

4. Apakah LKPD tentang 

koloid perlu dikembangkan 

di sekolah Bapak/Ibu 

2 0 100 0 

5. Apakah LKPD berbasis 

kearifan lokal dapat menarik 

2 0 100 0 

 
51 Ita Juniarti, Analisis Penerapan Kewajiban PPH pada Koperasi Sumber Karya di 

Wonogiri, , Jurnal Akuntansi Sistem Teknologi dan Informasi, , Vol. 14, No. 2, 2018, h. 161-168. 
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No. Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

motivasi siswa dalam 

belajar? 

6. Apakah penggunaan LKPD 

berbasis kearifan lokal 

sangat bermanfaat bagi 

guru? 

2 0 100 0 

7. Apakah penggunaan LKPD 

berbasis kearifan lokal 

sangat bermanfaat bagi 

siswa? 

2 0 100 0 

8. Apakah LKPD berbasis 

kearifan lokal dapat 

mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi  

2 0 100 0 

9. Apakah LKPD berbasis 

kearifan lokal dapat 

mempermudah peserta didik 

dalam memahami materi 

koloid? 

2 0 100 0 

10. Apakah LKPD berbasis 

kearifan lokal dirancang 

dengan indikator pencapaian 

kompetensi dasar? 

2 0 100 0 

Jumlah   90% 10% 

N = Jumlah Sampel 2 

 

Tabel 4. 1 Kebutuhan Siswa Terhadap Pengembangan LKPD  

No. Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1. Apakah guru pernah 

menggunakan LKPD dalam 

proses pembelajaran? 

6 0 100 0 

2. Apakah materi kimia mudah 

untuk dipahami? 

3 3 50 

 

50 

 

3. Apakah anda tertarik jika 

belajar kimia menggunakan 

LKPD berbasis kearifan 

lokal? 

6 0 100 0 
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No. Kategori Frekuensi  Persentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

4. Menurut anda, apakah LKPD 

yang digunakan oleh guru 

selama ini menarik? 

2 4 33,34 

 

66,66 

5. Apakah guru pernah 

menggunakan LKPD berbasis 

kearifan lokal saat proses 

pembelajarn kimia? 

0 6 0 100 

6. Apakah guru pernah 

menggunakan LKPD pada 

materi koloid? 

6 0 100 0 

 

7. Apakah mata pembelajaran 

kimia akan lebih mudah 

dipahami jika menggunakan 

LKPD? 

6 0 100 0 

 

8. Apakah anda pernah memiliki 

hambatan selama proses 

belajar kimia? 

6 0 100 0 

9. Apakah anda memerlukan 

LKPD berbasis kearifan lokal 

dalam mempelajari materi 

koloid? 

6 0 100 0 

10. Apakah perlu dikembangkan 

LKPD berbasis kearifan 

lokalpada materi koloid? 

6 0 100 0 

11. Apakah anda tertarik belajar 

kimia dengan menggunakan 

LKPD? 

6 0 100 0 

12. Apakah anda memerlukan 

LKPD dalam belajar kimia? 

6 0 100 0 

13. Jika guru menggunakan 

LKPD berbasis kearifan 

lokal, apakah hal tersebut 

dapat meningkatkan minat 

dan motivasi anda dalam 

belajar kimia? 

6 0 100 0 

14. Apakah penggunaan LKPD 

berbasis kearifan lokal sangat 

bermanfaat bagi siswa? 

6 0 100 0 

Jumlah   84,52% 15,48% 

N = Jumlah Sampel 6 
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Berdasarkan angket analisis kebutuhan guru pada Tabel 4.1 dapat dilihat 

bahwa terdapat 10 indikator pertanyaan yang dijawab oleh 2 orang guru kimia, 

yang mana dari jawaban yang diberikan dapat ketahui bahwa sekolah MAN 1 

Bireuen belum pernah menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal di dalam 

pembelajaran, hal ini dibuktikan dengan tanggapan kedua guru pada pertanyaan 

nomor 2 pada angket analisis kebutuhan. Oleh karena itu sesuai dengan hasil 

analisis kebutuhan tersebut dapat disimpulkan bahwa guru membutuhkan LKPD 

berbasis kearifan lokal untuk dapat diterapkan di dalam pembelajaran kimia. Hal 

ini dikarenakan LKPD berbasis kearifan lokal dinilai dapat menjadikan siswa 

termotivasi dalam belajar serta dapat membantu guru dalam memberikan 

penjelasan yang mudah dipahami siswa terkait dengan materi pembelajaran.52                                                                                                   

Selanjutnya dalam tahap analisis kebutuhan yang dilakukan peneliti juga 

menyebarkan angket kebutuhan untuk siswa yang dapat dilihat pada Tabel 4.2 

dan menunjukkan bahwa, sebagian dari siswa MAN 1 Bireuen masih kesulitan 

dalam memahami materi pembelajaran khususnya materi kimia, hal ini bisa 

dilihat dari hasil analisis kebutuhan pada nomor 2, serta tentang penggunaan 

LKPD yang masih kurang menarik yang dapat dilihat pada pertanyaan nomor 4. 

Pertanyaan dari kedua nomor tersebut mempunyai keterkaitan yang sangat erat, 

yaitu ketika suatu materi pembelajaran susah dan sulit untuk kita pahami maka 

kita memerlukan sesuatu untuk dapat membantu dalam hal pemahamannya. Oleh 

karena itu,  salah satu hal yang dapat dilakukan untuk mengurangi kesulitan siswa 

dalam memahami materi pembelajaran adalah dengan cara guru harus dapat 

 
52 Yusuf Idrus, Persepsi Siswa Kelas XI MIPA SMA/MA Se Kota Praya Terhadap 

Lembar Kerja Peserta Didik Bermuatan Etnosains pada Materi Pokok Koloid, Jurnal FKIP 

UNRAM, Vol.3, No.3, 2020, h.64. 
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mengajar dengan baik dan bisa menarik minat belajar siswa.53 Salah satu cara 

yang dapat diambil guru adalah dengan memasukkan pembelajaran yang 

kontekstual, contohnya dengan cara menerapkan penggunaan LKPD berbasis 

kearifan lokal yang bertujuan untuk mendorong minat belajar siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang dikaitkan dengan budaya dan kehidupan. 

Oleh karena itu berdasarkan hasil analisis kebutuhan guru dan siswa maka dapat 

disimpulkan bahwa pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid perlu dilakukan karena hal inilah yang dibutuhkan guru dan siswa pada 

proses belajar mengajar.  

2. Tahap Design (Desain) 

Setelah mengetahui apa yang dibutuhkan siswa pada tahap analisis, 

selanjutnya menuju ke tahap desain. Pada tahap ini LKPD akan dirancang 

berdasarkan kearifan lokal yang sesuai dengan kebutuhan siswa yang nantinya 

akan digunakan dalam pembelajaran. Proses awal dimulai dengan mengumpulkan 

berbagai sumber bacaan terkait dengan kearifan lokal apa yang ada di kabupaten 

Bireuen yang bisa dikaitkan dengan pembelajaran kimia khususnya koloid. Selain 

itu peneliti juga mendiskusikan dengan dosen pembimbing terkait dengan hal 

tersebut. Setelah ditemukannya kearifan lokal yang cocok barulah peneliti mulai 

merancang LKPD. Tahap perancangan ini dilakukan dengan dua tahapan, yang 

pertama adalah menyiapkan perangkat seperti laptop, smartphone, serta aplikasi 

yang akan digunakan untuk mendesain produk LKPD. Kedua, penulis mulai 

 
53Munirah, Peranan Guru dalam Menghadapi Kesulitan Siswa, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam, Vol.2, No.3, 2018, h.2527-4082. 
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mendesain rancangan awal LKPD sesuai dengan format seperti ukuran kertas, 

ukuran tulisan dan lainnya.54 Adapun rancangan awal produk LKPD terdiri dari: 

a. Rancangan Sampul LKPD  

Sampul berisi judul LKPD, foto jenis kearifan lokal yang akan dikaitkan 

dengan pembelajaran, kemudian adanya nama penyusun LKPD dan nama 

pembimbing 1 dan 2, selanjutnya adanya identitas jurusan serta logo 

universitas. Rancangan desain sampul  dapat dilihat pada gambar berikut: 

                       

                  Gambar 4.1 Rancangan Sampul LKPD 

b. Rancangan Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran memuat kegiatan pembelajaran kimia yang akan 

dipelajari. Materi pembelajaran yang ada dalam LKPD berbasis kearifan 

lokal terdiri dari penjelasan tentang materi sistem koloid dan penjelasan 

 
54 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2013). 
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tentang kearifan lokal yang terdapat di kabupaten Bireuen serta kaitannya 

dengan materi koloid. Rancangan awal materi pembelajaran dapat dilihat 

pada gambar berikut : 

                (a)                                                   (b) 

Gambar 4.2 Rancangan Awal Materi Pembelajaran  

c. Rancangan Soal LKPD 

Soal evaluasi yang ada dalam LKPD berbasis kearifan lokal terdiri dari 5 

soal, soal-soal tersebut berkaitan  dengan kearifan lokal kue nagasari yang 

mengandung prinsip koloid. Rancangan awal soal pada LKPD dapat 

dilihat pada gambar berikut: 
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                      Gambar 4.3 Rancangan Awal Soal 

3. Tahap Development ( Pengembangan) 

Tahap lanjutan setelah selesai dari tahapan desain adalah tahap 

pengembangan. Tahap ini merupakan suatu tahapan dalam pembuatan LKPD 

berbasis kearifan lokal yang sesuai dengan rancangan awal yang telah disusun 

pada tahap desain. Selanjutnya, LKPD yang sudah dirancang divalidasi oleh tim 

ahli yang mencakup bidang media, materi dan bahasa. Validasi dilakukan untuk 

menilai kevalidan produk LKPD yang nantinya akan diujicobakan kepada siswa 

kelas X1 MIPA 2 MAN 1 Bireuen. Setelah selesai divalidasi, maka perlu 

dilakukan revisi terhadap LKPD sesuai dengan saran dan masukan yang diterima. 

Adapun saran dan masukan tersebut diantaranya adalah :  
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a. Penambahan Siklus Pembuatan Nagasari 

Pengembangan LKPD pada tahap ini belum adanya siklus pembuatan kue 

pada bagian cara pembuatannya. Oleh karena itu, sesuai dengan saran dan 

masukan yang didapat peneliti perlu menambahkan siklus tersebut. Hal ini 

dikarenakan dengan adanya siklus pembuatan kue nagasari siswa mendapat 

gambaran singkat yang bahwa di dalam pembuatan kue nagasari ada mengandung 

prinsip koloid. Hasil sebelum dan sesudah revisi dilihat pada  gambar berikut : 

                            (a)                                                                   (b) 

          
                  Gambar 4.4 Cara Kerja Pembuatan Nagasari (a) Sebelum Revisi, (b)    

Sesudah Revisi 

b. Perubahan Gambar  

Pengembangan LKPD pada tahap ini masih dengan tampilan gambar 

contoh jenis-jenis koloid yang sulit dipahami. Sesuai dengan saran dan masukan 

dari validator, penulis merevisi LKPD dengan mengubah  gambar yang sulit 

dipahami menjadi gambar yang mudah dipahami oleh siswa, supaya dengan 
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melihat gambar tersebut siswa memiliki gambaran terkait dengan  bagaimana 

yang dinamakan dengan koloid. Hasil sebelum dan sesudah revisi dilihat pada  

gambar berikut : 

                               (a)                                                              (b) 

      
Gambar 4.5 Gambar Contoh Jenis Koloid (a) Sebelum Revisi, (b)     

Sesudah Revisi 

 

c. Perubahan Penulisan Daftar Pustaka 

 

 Pengembangan LKPD pada tahap ini masih dengan penulisan daftar 

pustaka yang belum sesuai dengan aturan format American Psychological Assoc 

(APA) Style 7th Edition. Oleh karena itu, sesuai dengan saran dan masukan dari 

validator, penulis memperbaiki penulisan daftar pustaka agar sesuai dengan aturan 

format tersebut. Hasil sebelum dan sesudah revisi dapat dilihat pada gambar 

berikut : 
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(a)                                                  (b) 
  

             
             Gambar 4.6 Daftar  Pustaka (a) Sebelum Revisi, (b) Sesudah Revisi 

 

Kemudian setelah tahap validasi pada tim ahli (validator) selesai,  LKPD 

berbasis kearifan lokal siap untuk diimplementasikan. 

4. Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap lanjutan setelah tahapan pengembangan serta proses validasi selesai 

dan dinyatakan valid untuk digunakan adalah tahap implementasi. Untuk melihat 

respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti membagikan angket 

respon kepada para siswa. Angket tersebut dibagikan kepada siswa kelas XI  

MIPA 2 di MAN 1 Bireuen sebanyak 25 siswa dengan cara pertama yaitu, 

membagikan LKPD, kemudian peneliti memberikan waktu kepada para siswa 

untuk melihat dan memahami isi dari LKPD, setelah itu barulah para siswa 

dipersilahkan untuk mengisi angket terkait dengan LKPD yang dikembangkan. 
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Belajar dilengkapi dengan penggunaan LKPD dinilai dapat membantu siswa 

dalam melatih kemampuan siswa di dalam pembelajaran dan LKPD juga dapat 

digunakan sebagai bahan untuk menguji kemampuan siswa setelah pemaparan 

materi berlangsung. 55 

5. Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap  yang terakhir dalam penelitian ini yaitu tahap evaluasi. Tahap 

Evaluasi dilakukan pada setiap tahap dalam penelitian ini. Evaluasi pada tahap 

analisis berupa hasil analisis angket kebutuhan siswa dan guru. Tahap desain 

dilakukan perancangan terhadap LKPD berbasis kearifan lokal yang dievaluasi 

berdasarkan saran dan masukan yang diberikan pembimbing terkait dengan 

rancangan LKPD. Tahap pengembangan evaluasi dilakukan berdasarkan saran 

dan masukan dari pembimbing dan tim ahli terkait dengan LKPD yang 

dikembangkan. Tahap implementasi dilakukan uji coba LKPD berbasis kearifan 

lokal pada siswa kelas XI MIPA 2 di MAN 1 Bireuen. Tujuan dilakukannya 

evaluasi adalah untuk memberikan nilai terhadap produk LKPD yang 

dikembangkan  dan LKPD tersebut menjadi suatu produk yang benar-benar cocok 

dan baik untuk digunakan di dalam pembelajaran.56  

 

 

 

 
55 Sarita Rahma dan Yenni Kurniawati. “ Pengembangan LKPD Kimia Berbasis 

Keterampilan Generik Sains. Jurnal The Indonesian society of Integrated Chemistry. Vol. 12, 

No.1, 2020, h. 32. 

56 Rahmat Arofah, Pengembangan Bahan Ajar Berbasis ADDIE Model, Journal Islamic 

Education, Vol 3, No 1, 209, h. 35-43.  
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B. Penyajian Data 

1. Penilaian Validasi Ahli 

Penilaian pada tahap validasi dilakukan dengan cara membagikan 

instrumen validasi kepada para tim ahli yang terdiri dari 3 dosen prodi pendidikan 

kimia. Instrumen validasi terdiri dari beberapa item pertanyaan yang harus 

dijawab dan adanya kolom saran, setiap tim ahli diharapkan dapat memberikan 

saran terhadap LKPD yang dikembangkan dan nilai di setiap poin pada lembar 

validasi untuk mengetahui kelayakan dari pengembangan LKPD berbasis kearifan 

lokal. Validasi yang telah dilakukan terkait dengan aspek media, materi dan 

bahasa dengan pengisian berskala 1-5 untuk penilaian instrumen LKPD berbasis 

kearifan lokal pada materi koloid.57 

Rincian hasil validasi para ahli dapat dilihat pada tabel-tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil validasi Ahli Media 

Aspek Item Pertanyaan Skor 

Aspek Media 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Mempermudah proses pembelajaran 5 

2. Fleksibilitas penggunaan 5 

3. Bahasa yang digunakan sesuai dengan 

kaidah bahasa atau EYD 

4 

4. Huruf dapat dibaca dengan jelas 5 

5. Ukuran huruf sesuai 5 

6. Komposisi warna huruf 4 

7. Daya tarik gambar 4 

8. Daya tarik materi 4 

9. Kesesuaian gambar dengan materi 5 

 
57Madinatul Mukholifah, Urip Tisngati dan Vit Ardhyantama, “Mengembangkan Media 

Pembelajaran Wayang Karakter pada Pembelajaran Tematik”. JIP: Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 

1, No. 4, h. 676. 
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Aspek Item Pertanyaan Skor 

10. Pemilihan warna background 5 

11. Kombinasi warna media 5 

12. Warna tidak mengganggu materi 5 

13. Kesesuaian tata letak setting 4 

14. Daya tarik media pembelajaran 5 

15. Kualitas materi 4 

16. Kejelasan materi 5 

Jumlah Total Skor Maksimal 80 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 74 

Persentase 92,5% 

 

Pada tabel 4.3 jumlah skor yang diperoleh dari validator I yang terkait 

dengan bidang media yaitu sebesar 74. Jumlah skor ideal diperoleh dari 

banyaknya butir soal dikalikan dengan jumlah skala likert yaitu, 16 × 5 = 80. 

Sehingga apabila dimasukkan dalam rumus, maka akan diperoleh hasil sebagai 

berikut : 

           P =
74

80
 × 100% 

        = 92,5% 

 

Tabel 4.4 Hasil Validasi Ahli Materi 
Aspek Item pertanyaan Skor 

Aspek materi 1. Ketepatan materi dengan silabus 4 

2. Kesesuaian materi dengan KD 4 

3. Kesesuaian topik dengan materi 4 

4. Penggunaan bahasa 4 

5. Urutan penyajian materi 3 
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Aspek Item pertanyaan Skor 

6. Penjelasan materi disertai tulisan 4 

7. Penjelasan mudah dipahami 4 

8. Penjelasan materi singkat, padat, dan 

jelas. 

4 

9. Menarik minat dan perhatian siswa 4 

10. Kesesuaian dengan situasi siswa 5 

 11. Memberi kesempatan belajar kepada 

siswa 

5 

12. Dapat membantu siswa belajar 4 

13. Memberikan motivasi belajar kepada 

siswa 

4 

14. Fleksibilitas pembelajaran 4 

15. Media sesuai dengan materi yang 

harus dipelajari siswa 

4 

16. Keterlibatan siswa aktif dalam 

pembelajaran 

4 

17. Media mudah diterima oleh siswa 4 

18. Memberi dampak bagi siswa 4 

19. Memudahkan guru dalam proses 

pembelajaran 

4 

20. Membantu proses pembelajaran  4 

Jumlah Total Skor Maksimal 100 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 81 

Persentase 81% 

  

Jumlah skor yang diperoleh dari validator II yang terkait dengan bidang 

materi pada tabel 4.4 yaitu, sebesar 81. Jumlah skor ideal yaitu 20 × 5 = 100. 

Sehingga apabila dimasukkan dalam rumus, maka akan diperoleh hasil sebagai 

berikut : 



49 

 

 

 

    P =
81

100
 × 100% 

        = 81% 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Bahasa 

Aspek Item pertanyaan Skor 

Aspek Bahasa 1. Penggunaan bahasa sesuai dengan 

EYD 

3 

2. Petunjuk penggunaan LKPD 

mudah dipahami 

5 

3. Bahasa yang digunakan dalam 

LKPD mudah dimengerti 

5 

4. Penyusunan kalimat dalam LKPD 

mudah dipahami 

4 

 5. Bahasa yang digunakan dalam  

LKPD sederhana 

4 

6. Tidak banyak pengulangan kata 5 

7. Istilah kosakata yang digunakan 

tepat 

5 

8. Bahasa yang digunakan tidak 

memiliki makna ganda 

5 

9. Kalimat yang digunakan sesuai 

dengan informasi yang ingin 

disampaikan 

5 

10. Penggunaan bahasa yang tepat dan 

santun dan tidak mengurangi nilai-

nilai pendidikan 

5 

Jumlah Total Skor Maksimal 50 

Jumlah Skor Yang Diperoleh 46 

Persentase 92% 
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Jumlah skor yang diperoleh dari validator III yang terkait dengan bidang bahasa 

pada tabel 4.3 yaitu sebesar 46. Jumlah skor idealnya yaitu, 10 × 5 = 50. Apabila 

dimasukkan dalam rumus, maka akan diperoleh hasil sebagai berikut : 

    P =
46

50
 × 100% 

        = 92% 

Dari hasil penilaian ketiga validator tersebut, maka diperoleh rata-rata skor 

sebagai berikut : 

 Rata-rata persentase = 
92,5+81+92

3
 = 88,5% 

Berdasarkan hasil validasi yang ada pada tabel-tabel diatas dapat diketahui 

bahwa, terdapat 3 aspek yang dinilai dan divalidasi oleh tim ahli yang terkait 

dengan pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal. Diantaranya adalah aspek 

media, materi dan bahasa. Aspek media terdiri dari 16 indikator pernyataan, aspek 

materi terdiri dari 20 indikator pernyataan dan untuk aspek bahasa terdiri dari 10 

indikator pernyataan. Setiap para ahli memberikan nilai yang berbeda-beda untuk 

setiap pernyataan pada lembar validasi yang menyangkut ketiga aspek tersebut. 

Seperti halnya pada aspek media, dari semua indikator pernyataan skor yang 

diperoleh dapat dikategorikan ke dalam kriteria baik dan sangat baik yaitu dengan 

jumlah 4 dan 5. Selanjutnya dibagian aspek materi dan bahasa tingkatan skor yang 

diperoleh sama yaitu ada 3, 4 dan 5 yang dikategorikan kedalam kriteria cukup, 

baik dan sangat baik, poin terendah yang didapat pada aspek materi ada pada 

pernyataan nomor 5 yang terkait dengan penyajian materi masih belum tepat dan 

sistematis, kemudian aspek terendah pada aspek bahasa ada pada pernyataan 

nomor 1 yaitu terkait dengan aturan penulisan yang belum sesuai dengan EYD, 
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maka jika kita lihat perolehan skor terendah yang ada pada kedua aspek tersebut 

memiliki dampak yang sama yaitu sama-sama dapat membuat para siswa 

kebingungan pada saat memahami materi pembelajaran. kekurangan-kekurangan 

yang didapat pada poin-poin tersebut dikarenakan kesalahan peneliti pada saat 

mengembangkan LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid. Namun, 

sesuai saran dari para tim ahli peneliti telah melakukan perbaikan terkait dengan 

hal tersebut, supaya nantinya LKPD yang dikembangkan menjadi baik dan cocok 

untuk digunakan karena memang LKPD merupakan salah satu cara yang dapat 

membantu siswa di dalam pembelajaran. 

Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu dapat 

diketahui bahwa, LKPD memiliki kemampuan untuk meningkatkan keterampilan 

siswa pada pembelajaran kimia.  Kondisi tersebut dapat dilihat dari hasil tes yang 

telah dilakukan terhadap siswa dengan persentase yang didapat sebesar 8,49%, 

termasuk dalam kategori kuat dan efektif untuk diimplementasikan.58 Kemudian 

peneliti lain menjelaskan bahwa, untuk dapat menjadikan kondisi belajar yang 

menarik,  pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal merupakan salah hal yang 

dapat dilakukan, hal ini bertujuan supaya siswa mendapatkan nuansa baru pada 

saat proses belajar mengajar berlangsung.59 Kemudian berdasarkan validasi ahli 

media, materi dan bahasa dapat ditarik sebuah kesimpulan yang dapat dilihat pada 

grafik Gambar 4.7 berikut : 

 
58 Millania Hana Kurnia, Efektivitas LKPD Untuk Meningkatkan Keterampilan Literasi 

Sains Peserta Didik dalam Pembelajaran Kimia, Jurnal Of Chemical Education, Vol. 10, No. 3, 

2021, h.222-232. 

59 Halimatus Sakdiyah, Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat 

Pesisir Pantai Puger pada Materi Perbandingan,  Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Vol. 1, 

No.2, 2021, h.117.  
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Gambar 4.7 Rata-Rata Persentase Hasil Validasi Produk LKPD 

Berdasarkan grafik diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian produk 

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid yang divalidasi oleh 3 validator 

ahli dengan persentase yang didapat yaitu 92,5% dibidang media, yang berarti 

tampilan media yang ada pada LKPD berbasis kearifan lokal sudah sangat baik. 

Selanjutnya didapat persentase sebesar 81% di bidang materi, yang berarti 

penyampaian materi pembelajaran yang ada di dalam LKPD juga sudah baik, dan 

yang terakhir di bidang bahasa, persentase yang didapat yaitu 92%, yang berarti 

penggunaan bahasa yang terkait dengan isi yang ada di dalam LKPD sudah sangat 

baik. Keseluruhan rata-rata persentase terkait dengan 3 aspek tersebut 

mendapatkan persentase sebesar 88,5%, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi koloid termasuk kedalam kriteria 

“sangat baik” dan cocok untuk diimplementasikan. Sedangkan persentase negatif 

yang diperoleh dari ketiga validator ahli adalah 7,5% dibidang media, 19% 

dibidang materi dan 8% dibagian bahasa. Sehingga dari persentase- persentase 

negatif tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk memperbaiki segala kesalahan 

dan kekurangan terkait dengan pengembangan LKPD yang di dilakukan, supaya 

92,5%

81%

92%
88,5%

Persentase

Ahli Media Ahli Materi Ahli Bahasa Rata-Rata
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untuk kedepannya LKPD yang dikembangkan bisa 100% “sangat baik dan valid” 

untuk diimplementasikan. 

2. Hasil Respon Siswa 

Pengumpulan data yang dilakukan peneliti terkait dengan respon siswa 

melibatkan 25 orang siswa kelas XI MIPA 2, peneliti membagikan angket  untuk 

diisi berdasarkan tanggapan masing-masing siswa terhadap pengembangan LKPD 

yang dilakukan. Data hasil respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Respon Siswa Terhadap Pengembangan LKPD 
 

No. 
                

Kriteria 

              

Penilaian                       

Jumlah Siswa Yang 

Merespon 

 

 

Ija 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase (%) 

 

 Aspek Tampilan STS TS    SS 

 

 

 

 

STS 

 

 

TS 

 

S 

 

SS 

 1. Tampilan halaman cover 

LKPD menarik 

0 0 13 12 0% 0% 52% 48% 

   

2. 

Tampilan warna pada 

LKPD tidak 

Membosankan. 

 

0 0 11 14 0% 0% 44% 56% 

  

 3. 

   Font tulisan dalam 

LKPD mudah dibaca. 

0 0 15 10 

 

 

0% 0% 60% 40% 

 
 

4. 
Keberadaan gambar 

dalam LKPD dapat 

menyampaikan isi 

materi. 

0 3 12 10 0% 12% 48% 40% 

 

5. 
Perpaduan antara 

gambar dan tulisan 

dalam LKPD menarik 

   perhatian. 

0 0 11 14 0% 0% 44% 56% 

 Aspek Bahasa dan Kemudahan 

 

    6. 
Bahasa yang digunakan 

dalam LKPD tidak 

menimbulkan makna 

ganda. 

0 0 12 13 0% 0% 48% 52% 

 

7. 
LKPD menggunakan 

struktur kalimat yang 

jelas. 

0 4 17 4 0% 16% 68% 16% 

 

8. 
Instruksi dalam LKPD 

berbasis kearifan lokal 

ini mudah dipahami. 

0 2 11 12 0% 8% 44% 48% 
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No. 
                

Kriteria 

              

Penilaian                       

Jumlah Siswa Yang 

Merespon 

 

 

Ija 

 

 

 

 

 

 

 

 

Persentase (%) 

 

 Aspek Bahasa dan 

Kemudahan 

STS TS  S  SS 

 

 

 

 

STS 

 

 

TS 

 

S 

 

SS 

 
 

9. 
LKPD menggunakan 

kalimat yang sederhana 

dan mudah 

  dipahami. 

0 0 14 11 0% 0% 56% 44% 

 

10. 
Bahasa yang 

digunakan dalam 

LKPD mudah 

dipahami. 

 

 

0 0 13 12 0% 0% 52% 48% 

  Aspek Materi 

 

 11. 
Penyajian Materi 

koloid dalam LKPD 

mudah dipahami. 

0 0 11 14 0% 0% 44% 56% 

 

 12. 
Penggunaan LKPD dapat 

mempermudah saya 

dalam 

mengintepretasikan 

materi koloid. 

0 0 19 6 0% 0% 76% 24% 

 

 

 

13. 

Materi yang disajikan 

dalam LKPD membantu 

siswa untuk 

mencapai tujuan 

pembelajaran yang 

telah diisyaratkan 

dalam indikator 

pencapaian 

kompetensi dasar. 

0 3 9 13 0% 12% 36% 52% 

 

14. 
Materi yang disajikan 

dalam LKPD sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

0 0 14 11 0% 0% 56% 44% 

 15. LKPD membantu siswa 

untuk menemukan 

konsep materi koloid. 

0 0 17 8 0% 0% 68% 32% 

Jumlah (%)  0 3% 53% 44% 

 

Data yang diperoleh dari respon siswa pada tabel 4.6 berdasarkan atas 

penjumlahan seluruh nilai persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan 
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banyaknya item pernyataan. Apabila dimasukkan dalam rumus, maka akan 

diperoleh hasil sebagai berikut : 

 Persentase(STS) = 
𝐽𝑢mlah Total STS

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
  = 

0

15
   = 0%            

Persentase(TS) = 
𝐽𝑢mlah Total TS

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
  = 

48

15
  = 3%     

   Persentase(S) = 
𝐽𝑢mlah Total S

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
  = 

796

15
  = 53%  

Persentase(SS) = 
𝐽𝑢mlah Total SS

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
 = 

656

15
  = 44%     

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas dapat diketahui bahwa terdapat 15 

pernyataan yang dibagi kedalam 3 aspek yang digunakan untuk melihat hasil 

respon siswa terhadap pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal, yang mana 

hasil respon siswa mendapatkan persentase sebesar 0% siswa memberikan 

jawaban sangat tidak setuju (STS), 53% siswa memberikan jawaban setuju (S) 

dan 44% siswa memberikan jawaban sangat setuju (SS). Dari hasil persentase 

yang didapat menunjukkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid sangat cocok untuk diimplementasikan di dalam pembelajaran. Jika kita 

lihat dari banyaknya hasil persentase positif yang didapat maka ada juga hasil 

persentase negatif yang diperoleh yaitu sebanyak 3% siswa memberikan jawaban 

tidak setuju (TS). Persentase negatif ini diperoleh dari  adanya siswa yang 

menjawab tidak setuju di beberapa poin pernyataan yang terkait dengan angket 

respon siswa dan mereka masih merasa LKPD berbasis kearifan lokal pada materi 

koloid masih kurang dalam memberikan pemahaman kepada mereka. Hal ini bisa 

dilihat seperti pada aspek tampilan yang ada pada pernyataan nomor 4, pada aspek 

bahasa dan kemudahan yang ada pada pernyataan nomor 7 dan 8, dan yang 
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terakhir pada aspek materi yang ada pada pernyataan nomor 3, yaitu terkait 

tentang LKPD masih menggunakan struktur kalimat yang kurang jelas serta 

materi yang ada pada LKPD masih kurang dalam memberikan pemahaman 

kepada siswa. Hal ini sangat perlu diperhatikan pada saat mengembangkan LKPD, 

supaya nantinya LKPD yang dikembangkan menjadi lebih baik untuk 

kedepannya. 

Sementara itu, sebagian besar dari siswa yang lain memberikan tanggapan 

dengan kriteria setuju dan sangat setuju, sehingga sesuai dengan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa LKPD berbasis kearifan lokal 

dapat menarik minat belajar siswa, hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis 

kearifan lokal adalah pembelajaran yang dikaitkan dengan kehidupan dan dapat 

membuat siswa belajar sambil mengenal budaya yang ada di lingkungan sekitar.60 

Selain itu, peneliti terdahulu juga pernah melakukan uji coba terhadap 

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal dengan mengambil data respon 

siswa. Respon siswa pada penelitian tersebut diperoleh dengan persentase 83%, 

dengan kriteria sangat baik untuk digunakan dan diimplementasikan. Hal ini 

dikarenakan belajar dengan menggunakan LKPD berbasis kearifan lokal dapat 

membantu siswa dalam upaya menambahkan wawasan individual dan juga 

melestarikan nilai-nilai kearifan lokal yang terdapat di daerah masing masing.61 

Selain itu belajar dengan menggunakan LKPD juga dapat membuat siswa 

menemukan suatu konsep yang nantinya dapat menjadikan siswa berfikir kritis 

 
60 Halimatus Sakdiyah, Pengembangan LKPD.….., h. 118. 

61Intan Fahira, Pengembangan E-LKPD Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Pokok Bahasan Ikatan 

Kimia Untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Siswa, Jurnal Pendidikan dan Inovasi, Vol. 2 

No. 1, 2022. h. 56. 
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sehingga terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan tidak 

membosankan. 

Selanjutnya, nilai tanggapan siswa yang telah diperoleh selanjutnya diuji 

validitas dengan menggunakan Product Moment dan reliabilitas dengan Cronbach 

Alpha untuk mengetahui ketepatan dari suatu instrumen. Setelah pengujian selesai 

dilakukan dapat diketahui bahwa koefisien korelasi uji Cronbach Alpha 

mendapatkan nilai reliabilitas diatas 0,7, maka dapat dikatakan item tersebut 

memberikan tingkat reliabilitas yang cukup sehingga angket yang digunakan 

dapat dipercaya (reliabel). Nilai uji validitas dan reliabilitas dapat dilihat pada 

Lampiran 9.  

3. Hasil Respon Guru 

Pengumpulan data respon guru yang dilakukan oleh peneliti dilakukan 

dengan cara membagikan angket respon kepada guru kimia di MAN I Bireuen. 

Hasil data respon guru dapat dilihat pada Tabel 4.7 

Tabel 4.7 Angket Respon Guru Terhadap Pengembangan LKPD 
 

No. 
                

Kriteria 

              

Penilaian                       

Jumlah GurYang 

Merespon 

 

 

Ija 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Persentase (%) 

 

 Aspek Tampilan STS TS S SS 
 
 
 
 

STS 

 

 

TS 

 

 

S 

 

 

SS 

 
1. Tampilan halaman cover 

LKPD  menarik. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 
2. 

Setiap judul LKPD 
ditampilkan dengan jelas 
sehingga dapat 
menggambarkan isi 

LKPD. 

 

 

0 0 0 2 - - - 100% 
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No. 
                

Kriteria 

              

Penilaian                       

Jumlah GurYang 

Merespon 

 

 

Ija 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Persentase (%) 

 

 Aspek Tampilan STS TS S SS 
 
 
 
 

STS 

 

 

TS 

 

 

S 

 

 

SS 

  
3. 

  Penempatan tata letak 
(judul, subjudul, teks, 
gambar, nomor 
halaman) LKPD 

konsisten sesuai dengan 

pola tertentu. 

0 0 1 1 

 

 

 

- 

 

 

 

- 

 

 

 

50% 

 

 

 

50% 

 

 

 

 

4. 
Keberadaan gambar 
dalam LKPD dapat 

menyampaikanisi materi. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

5. 
Perpaduan antara 
gambar dan tulisan 

dalam LKPD menarik 

perhatian. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

6. 
LKPD menggunakan 
bahasa sesuai dengan 
tingkat usia  
Siswa. 

0 0 0 2 - - - 100% 

Aspek Bahasa dan Kemudahan  

 

7. 
LKPD menggunakan 
bahasa yang 
komunikatif. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

8. 
LKPD menggunakan 
struktur kalimat yang 
jelas. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

9. 
LKPD menggunakan 
kalimat yang tidak 
menimbulkan makna 
ganda. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

10. 
LKPD menggunakan 
kalimat yang sederhana 
dan mudah dipahami 
siswa. 

0 0 0 2 - - - 100% 
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No. 
                

Kriteria 

              

Penilaian                       

Jumlah GurYang 

Merespon 

 

 

Ija 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Persentase (%) 

 

 Aspek Aspek Bahasa dan 
Kemudahan 

STS TS S SS 
 
 
 
 

STS 

 

 

TS 

 

 

S 

 

 

SS 

  
 

11. 

Petunjuk kegiatan-
kegiatan dalam LKPD 
jelas sehingga 
mempermudah siswa 
melakukan semua 
kegiatan yang ada dalam 
LKPD. 

0 0 0 2 - - - 100% 

  Aspek Materi 

 

12. 
Materi yang disajikan 
dalam 

LKPD mencakup 

semua materi yang 

terkandung dalam 

standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi 

Dasar (KD). 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

13. 
Indikator pembelajaran 
pada LKPD sesuai 

dengan SK dan KD. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

 
 

14. 

Materi yang disajikan 
dalam LKPD 

membantu siswa 

untuk mencapai 

tujuan pembelajaran 

yang telah 

diisyaratkan dalam 

indikator. pencapaian 

kompetensi dasar. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 

15. 
Materi yang disajikan 
dalam LKPD sesuai 

dengan tingkat 

kemampuan siswa. 

0 0 0 2 - - - 100% 

 
16. 

LKPD membantu siswa 
untuk menemukan 
konsep materi. 

0 0 0 2 - - - 100% 

17. 

 

 

LKPD mudah dipahami 
siswa. 

0 0 0 2 - - - 100% 
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No. 
                

Kriteria 

              

Penilaian                       

Jumlah GurYang 

Merespon 

 

 

Ija 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

Persentase (%) 

 

 Aspek Materi STS TS S SS 
 
 
 
 

STS 

 

 

TS 

 

 

S 

 

 

SS 

 
18. LKPD mudah 

diimplementasikan pada 
Pembelajaran. 

0 0 0 2 - - - 100% 

Jumlah (%) - - 3% 97% 

 

Data yang diperoleh dari respon guru pada tabel 4.7 berdasarkan atas 

penjumlahan seluruh nilai persentase yang diperoleh kemudian dibagi dengan 

banyaknya item pernyataan. Apabila dimasukkan dalam rumus, maka akan 

diperoleh hasil sebagai berikut :  

Persentase(STS) = 
𝐽𝑢mlah Total STS

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
  = 

0

18
   = 0%            

Persentase(TS)  = 
𝐽𝑢mlah Total TS

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
   = 

0

18
  = 0%    

Persentase(S)   = 
𝐽𝑢mlah Total S

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
   = 

50

18
  = 3%  

Persentase(SS) = 
𝐽𝑢mlah Total SS

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑖𝑡𝑒m Soal
     = 

1750

18
  = 97%   

Berdasarkan Tabel 4.7 terkait dengan respon guru dapat diketahui bahwa 

terdapat 18 pernyataan yang dibagi dalam 3 aspek untuk melihat hasil tanggapan 

guru yang terkait dengan pengembangan LKPD yang dilakukan, hampir semua 

pernyataan kedua guru memberikan tanggapan sangat setuju, sehingga persentase 

yang didapat sebesar 97%  dan dapat disimpulkan bahwa guru kimia di MAN 1 

Bireuen sangat tertarik dengan adanya pengembangan LKPD berbasis kearifan 

lokal pada materi koloid. Kemudian selain respon sangat setuju, pengembangan 

LKPD juga memperoleh respon setuju yaitu sebanyak 3%, hal ini bisa dilihat dari 
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aspek bahasa pada pernyataan nomor 3 yang terkait dengan penulisan dan 

penempatan judul, sub judul dan petunjuk kegiatan yang masih kurang sistematis. 

Sehingga hal tersebut perlu diperhatikan lebih lanjut supaya nantinya 

pengembangan  LKPD berbasis kearifan lokal bisa lebih baik untuk kedepannya 

dengan persentase yang didapat bisa 100% sangat setuju untuk diimpementasikan 

di dalam pembelajaran. 

Sementara itu, jika dilihat dari keseluruhan respon guru terhadap 

pengembangan LKPD berbasis kearifan lokal, kedua guru memberikan jawaban 

dengan skor paling tinggi yaitu 4 yang dapat digolongkan kedalam kriteria sangat 

setuju. Hal ini dikarenakan LKPD berbasis kearifan lokal dinilai sangat efektif 

untuk digunakan pada proses belajar mengajar.62 Selain itu, peneliti terdahulu juga 

pernah melakukan uji coba terhadap penggunaan LKPD berbasis kearifan lokal 

dengan mengambil respon guru. Respon guru pada penelitian tersebut diperoleh 

dengan persentase 96%, yang dikategorikan ke dalam kriteria “sangat baik” untuk 

digunakan dan diimplementasikan.63 Hal ini dikarenakan LKPD termasuk salah 

satu bahan ajar yang dapat membantu dan memudahkan kegiatan pembelajaran, 

sehingga terbentuklah interaksi yang efektif antara siswa dan guru yang dapat 

berdampak pada hasil belajar siswa yang meningkat. 

 
62 Arianti Rizki dkk,“ Pengembangan LKPD Berbasis Kearifan Lokal Kecamatan 

Lawang- Malang pada Siswa Kelas 5 SD, Jurnal Pendidikan Dasar Perkhasa, Vol. 7, No. 1, 2021, 

h. 2. 

63 Halimatus Sakdiyah, Pengembangan LKPD berbasis Kearifan lokal ……, h. 177. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada pengembangan 

lembar kerja peserta didik (LKPD)  berbasis kearifan lokal pada materi koloid di 

MAN 1 Bireuen, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengembangan lembar kerja peserta didik berbasis kearifan lokal pada 

materi koloid dapat dikatakan valid dan cocok untuk diimplementasikan,  

hal ini dapat dilihat dari hasil persentase keseluruhan yang diberikan 

validator yaitu sebesar 88,5%. 

2. Hasil respon siswa di MAN 1 Bireuen terkait dengan pengembangan 

LKPD berbasis kearifan lokal mendapatkan persentase masing-masing 

sebesar 0% siswa memberikan jawaban sangat tidak setuju (STS), 3% 

siswa memberikan jawaban tidak setuju (TS), 53% siswa memberikan 

jawaban setuju dan 44% siswa memberikan jawaban sangat setuju (SS). 

3. Hasil respon guru di MAN 1 Bireuen terhadap pengembangan LKPD  

berbasis kearifan lokal pada materi koloid mendapatkan persentase 

masing-masing sebesar 3% guru memberikan jawaban setuju (S) dan 97% 

guru memberikan jawaban sangat setuju (SS). 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan lembar kerja peserta didik 

(LKPD)  berbasis kearifan lokal pada materi koloid di MAN 1 Bireuen, adapun 

yang dikemukakan peneliti diantaranya adalah: 
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1. Peneliti berharap kepada guru agar dapat mengembangkan dan 

menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD)  berbasis kearifan lokal 

di dalam pembelajaran khususnya pada materi kimia, karena hal ini dapat 

membantu siswa dalam memahami materi di dalam pembelajaran. 

2. Peneliti berharap dengan adanya lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis kearifan lokal pada materi koloid yang telah dikembangkan, 

selanjutnya dapat menarik minat para peneliti lain untuk mengembangkan 

LKPD berbasis kearifan lokal pada materi kimia lainnya. 

3. Peneliti berharap kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memahami 

dengan baik bagaimana yang dikatakan dengan lembar kerja peserta didik 

(LKPD)  berbasis kearifan lokal supaya dapat dikembangkan dengan baik 

dan tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. 
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Lampiran 9 

UJI VALIDITAS RESPON SISWA PADA PENGEMBANGAN LKPD 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MATERI KOLOID DI MAN 1 

BIREUEN  

 

 

No  Nama 

  Item jawaban    

Jumlah  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1 Responden 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 

2 Responden 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 

3 Responden 3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 52 

4 Responden 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 49 

5 Responden 5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 56 

6 Responden 6 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 49 

7 Responden 7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 49 

8 Responden 8 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 50 

9 Responden 9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 

10 Responden 10 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 46 

11 Respoden 11 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 52 

12 Responden 12 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 

13 Responden 13 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 

14 Responden 14 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 

15 Responden 15 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 52 

16 Responden 16 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 

17 Responden 17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45 

18 Responden 18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 

19 Responden 19 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 

20 Responden 20 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 51 

21 Responden 21 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 52 

22 Responden 22 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 56 

23 Responden 23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 58 

24 Responden 24 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 53 

25 Responden 25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 

Jumlah 87 89 85 82 89 88 75 85 86 87 89 81 85 86 83 1277 



 

 

 

1) Validitas butir instrumen nomor 1 

• Tabel Bantu 

Soal No 1 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 4 49 196 16 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 4 49 196 16 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 87 1277 4486 309 65791 

 

• r tabel untuk jumlah data sebesar 25 dan taraf signifikan 5% adalah 

0,396 

• Tentukan r hitung 

 



 

 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4486 )−(87.1277)

√(25.309−(87)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
112.150−111,099

√(7725−7569) (1644.775−1630.729)
 

rxy  = 
1051

√(156)(14046)
 

rxy  = 
1.051

(12,4) (118,5)
 

rxy  = 
1051

1469,4
 

rxy  = 0,715 

• Interpretasi  

r hitung = 0,715 dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 1 valid. 

 

2) Validitas butir instrumen nomor 2 

Soal No 2 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 3 56 168 9 3136 

Responden '6 4 49 196 16 2401 

Responden '7 4 49 196 16 2401 

Responden '8 3 50 150 9 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 4 46 184 16 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 



 

 

 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 89 1277 4582 323 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4582 )−(89.1277)

√(25.323−(89)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
114550−113653

√(8075−7921) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
897

√(154)(14046)
 

rxy  = 
897

(12.40) (118,51)
 

rxy  = 
897

1469,52
  

rxy  = 0,610 

• Interpretasi  

r hitung = 0,610  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 2 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

3) Validitas butir instrumen nomor 3 

Soal No 3 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 3 57 171 9 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 4 49 196 16 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 4 45 180 16 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 3 57 171 9 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 3 56 168 9 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 85 1277 4362 295 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4362 )−(85.1277)

√(25.295 −(85)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
109050−108545

√(7375−7225) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
505

√(150)(14046)
 



 

 

 

rxy  = 
505

(12.24) (118,51)
 

rxy  = 
505

1450.5624
  

rxy  = 0,348 

• Interpretasi  

r hitung = 0,348  dan r tabel 0,396, jadi r hitung ˂ r tabel yang artinya butir soal 

nomor 3  tidak valid. 

 

4) Validitas butir instrumen nomor 4 

Soal No 4 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 4 49 196 16 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 2 46 92 4 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 2 58 116 4 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 2 51 102 4 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 82 1277 4223 280 65791 



 

 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4223 )−(82.1277)

√(25.280−(82)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
105575−104714

√(7000−6724) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
861

√(276)(14046)
 

rxy  = 
861

(16,61) (118,51)
 

rxy  = 
861

1968,4511
  

rxy  = 0,437 

• Interpretasi  

r hitung = 0,437  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 4 valid. 

 

5) Validitas butir instrumen nomor 5 

Soal No 5 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 3 52 156 9 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 3 50 150 9 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 4 46 184 16 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 4 47 188 16 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 



 

 

 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 89 1277 4586 323 65791 

  

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4586 )−(89.1277)

√(25.323−(89)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
114650−113653

√(8075−7921) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
997

√(154)(14046)
 

rxy  = 
997

(12,40) (118,51)
 

rxy  = 
997

1469,52
  

rxy  = 0,679 

• Interpretasi  

r hitung = 0,679  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 5 valid. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

6) Validitas butir instrumen nomor 6 

Soal No 6 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 3 57 171 9 3249 

Responden '3 3 52 156 9 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 3 56 168 9 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 4 46 184 16 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 4 46 184 16 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 4 49 196 16 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 88 1277 4519 316 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4519 )−(88.1277)

√(25.316−(88)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
112975−112376

√(7900−7744) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
599

√(156)(14046)
 



 

 

 

rxy  = 
599

(12,48) (118,51)
 

rxy  = 
599

1479
  

rxy  = 0,404 

• Interpretasi  

r hitung = 0,404 dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 6 valid. 

  

7) Validitas butir instrumen nomor 7 

Soal No 7 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 2 52 104 4 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 2 49 98 4 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 2 50 100 4 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 2 44 88 4 1936 

Responden '19 3 57 171 9 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 3 56 168 9 3136 

Responden '23 3 58 174 9 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 75 1277 3867 233 65791 



 

 

 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.3867 )−(75.1277)

√(25.233−(75)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
96675−95775

√(5825−5625) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
900

√(200)(14046)
 

rxy  = 
900

(14.14) (118,51)
 

rx1y  = 
900

1676,1556
  

rxy  = 0,537 

• Interpretasi  

r hitung = 0,537  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 7 valid. 

  

8) Validitas butir instrumen nomor 8 

Soal No 8 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 4 49 196 16 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 2 50 100 4 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 2 46 92 4 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 4 47 188 16 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 



 

 

 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 3 56 168 9 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 85 1277 4384 299 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4384 )−(85.1277)

√(25.299−(85)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
109600−108545

√(7475−7225) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
1058

√(250)(14046)
 

rxy  = 
1058

(15,81) (118,51)
 

rxy  = 
1058

1873.64
  

rxy  = 0,563 

• Interpretasi  

r hitung = 0,563  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 8 valid. 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

9) Validitas butir instrumen nomor 9 

Soal No 9 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 3 52 156 9 2704 

Responden '4 4 49 196 16 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 3 50 150 9 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 4 49 196 16 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 86 1277 4435 302 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4435 )−(86.1277)

√(25.302−(86)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
110875−109822

√(7550−7396) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
1053

√(154)(14046)
 



 

 

 

rxy  = 
1053

(12,40) (118,51)
 

rxy  = 
1053

1469,52
  

rxy  = 0,716 

• Interpretasi  

r hitung = 0,716  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 9 valid. 

  

10) Validitas butir instrumen nomor 10 

Soal No 10 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 4 49 196 16 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 4 49 196 16 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 87 1277 4486 309 65791 

 



 

 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4486 )−(87.1277)

√(25.309−(87)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
112150−111099

√(7725−7569) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
1051

√(156)(14046)
 

rxy  = 
1051

(12,48) (118,51)
 

rxy  = 
1051

1479
  

rxy  = 0,710 

• Interpretasi  

r hitung = 0,710  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 10 valid. 

  

11) Validitas butir instrumen nomor 11 

Soal No 11 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 3 56 168 9 3136 

Responden '6 4 49 196 16 2401 

Responden '7 4 49 196 16 2401 

Responden '8 3 50 150 9 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 4 46 184 16 2116 

Responden '11 4 52 208 16 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 



 

 

 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 89 1277 4582 323 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4582 )−(89.1277)

√(25.323−(89)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
114550−113653

√(8075−7921) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
897

√(154)(14046)
 

rxy  = 
897

(12,40) (118,51)
 

rxy  = 
897

1469,52
  

rxy  = 0,610 

• Interpretasi  

r hitung = 0,610  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 11 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

12) Validitas butir instrumen nomor 12 

Soal No 12 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 3 52 156 9 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 4 49 196 16 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 3 57 171 9 3249 

Responden '20 3 51 153 9 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 3 56 168 9 3136 

Responden '23 3 58 174 9 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 81 1277 4161 267 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4161 )−(81.1277)

√(25.267−(81)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
104025−103437

√(6675−6561) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
588

√(114)(14046)
 



 

 

 

rxy  = 
588

(10,67) (118,51)
 

rxy  = 
588

1264,5017
  

rxy  = 0,464 

• Interpretasi  

r hitung = 0,464  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 12 valid. 

  

13) Validitas butir instrumen nomor 13 

Soal No 13 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 4 52 208 16 2704 

Responden '4 4 49 196 16 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 4 49 196 16 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 4 50 200 16 2500 

Responden '9 2 44 88 4 1936 

Responden '10 2 46 92 4 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 2 45 90 4 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 3 52 156 9 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 3 53 159 9 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 85 1277 4401 301 65791 

 



 

 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rx1y  = 
(25.4401)−(85.1277)

√(25.301−(85)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rx1y  = 
110025−108545

√(7525−7225) (1644775−1630729)
 

rx1y  = 
1480

√(300)(14046)
 

rx1y  = 
1480

(17,32) (118,51)
 

rx1y  = 
1480

2052,59
  

rx1y  = 0,721 

• Interpretasi  

r hitung = 0,721  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 13 valid. 

  

14) Validitas butir instrumen nomor 14 

Soal No 14 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 4 57 228 16 3249 

Responden '3 3 52 156 9 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 4 56 224 16 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 3 50 150 9 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 4 52 208 16 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 



 

 

 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 86 1277 4441 302 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rxy  = 
(25.4441 )−(86.1277)

√(25.302−(86)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rxy  = 
111025−109822

√(7550−7396) (1644775−1630729)
 

rxy  = 
1203

√(154)(14046)
 

rxy  = 
997

(12,40) (118,51)
 

rxy  = 
1203

1469,52
  

rxy  = 0,818 

• Interpretasi  

r hitung = 0,818  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 14 valid. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

15) Validitas butir instrumen nomor 15 

Soal No 15 X Y XY X2 Y2 

Responden '1 3 45 135 9 2025 

Responden '2 3 57 171 9 3249 

Responden '3 3 52 156 9 2704 

Responden '4 3 49 147 9 2401 

Responden '5 3 56 168 9 3136 

Responden '6 3 49 147 9 2401 

Responden '7 3 49 147 9 2401 

Responden '8 3 50 150 9 2500 

Responden '9 3 44 132 9 1936 

Responden '10 3 46 138 9 2116 

Responden '11 3 52 156 9 2704 

Responden '12 3 46 138 9 2116 

Responden '13 3 47 141 9 2209 

Responden '14 4 58 232 16 3364 

Responden '15 3 52 156 9 2704 

Responden '16 3 49 147 9 2401 

Responden '17 3 45 135 9 2025 

Responden '18 3 44 132 9 1936 

Responden '19 4 57 228 16 3249 

Responden '20 4 51 204 16 2601 

Responden '21 4 52 208 16 2704 

Responden '22 4 56 224 16 3136 

Responden '23 4 58 232 16 3364 

Responden '24 4 53 212 16 2809 

Responden '25 4 60 240 16 3600 

JUMLAH 83 1277 4276 281 65791 

 

rxy  = 
𝑛 ∑ 𝑥𝑦 −(∑ 𝑥) (∑ 𝑦)

√(𝑛 ∑ 𝑥2 −(∑ 𝑥)2)(𝑛 ∑ 𝑦2
−(∑ 𝑦)2 )

 

rx1y  = 
(25.4276 )−(83.1277)

√(25.281−(83)2 (25.65791−(1277)2  )
 

rx1y  = 
106900−105991

√(7025−6889) (1644775−1630729)
 

rx1y  = 
909

√(136)(14046)
 



 

 

 

rx1y  = 
909

(11,66) (118,51)
 

rx1y  = 
909

1381,82
  

rx1y  = 0,657 

• Interpretasi  

r hitung = 0,657  dan r tabel 0,396, jadi r hitung > r tabel yang artinya butir soal 

nomor 15 valid. 

 

No. Soal Korelasi r tabel Status 

1 0,710 0,396 VAL 

2 0, 610 0,396 VAL 

3 0,347 0,396 INVAL 

4 0,437 0,396 VAL 

5 0,678 0,396 VAL 

6 0,447 0,396 VAL 

7 0,537 0,396 VAL 

8 0,563 0,396 VAL 

9 0,716 0,396 VAL 

10 0.710 0,396 VAL 

11 0,610 0,396 VAL 

12 0,464 0,396 VAL 

13 0,721 0,396 VAL 

14 0,818 0,396 VAL 

15 0,657 0,396 VAL 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

UJI RELIABILITAS RESPON SISWA PADA PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA 

MATERI KOLOID  

 

Tabel 4.2 Analisis Reliabilitas Angket respon siswa 
 

1. Tabel Bantu 

Subjek 

ke- 

 Nomor skor dan skor (Xi) Jumlah Xt Xt
2 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15   

1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 45 2025 

2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 57 3249 

3 4 4 4 4 3 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 52 2704 

4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 49 2401 

5 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 56 3136 

6 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 4 3 4 3 3 49 2401 

7 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 49 2401 

8 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 3 3 50 2500 

9 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 44 1936 

10 3 4 3 2 4 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 46 2116 

11 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 52 2704 

12 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 46 2116 

13 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 47 2209 

14 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 3364 

15 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 52 2704 

16 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 49 2401 

17 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 45 2025 

18 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 44 1936 

19 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 57 3249 



 

 

 

20 3 3 4 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 51 2601 

21 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 52 2704 

22 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 56 3136 

23 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 58 3364 

24 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 53 2809 

25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 3600 

 87 89 85 82 89 88 75 85 86 87 89 81 85 86 83 1277 65791 

 

2. Tentukan r tabel 

 r tabel untuk jumlah data sebesar 25 dan taraf signifikan 5% adalah 0,396.  

 

3. Tentukan r hitung 

a) Tentukan 𝑠𝑖
2 

      𝑠𝑖
2 = 

∑ 𝑠𝑖
2−(

∑ 𝑥𝑖 )
2

𝑛

𝑛
 

 

 

 

 

 



 

 

 

No Soal dan Skor (𝑿𝒊
𝟐) 

X1
2 X2

2 X3
2 X4

2 X5
2 X6

2 X7
2 X8

2 X9
2 X10

2 X11
2 X12

2 X13
2 X14

2 X15
2 

9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

16 16 9 16 16 9 16 16 16 16 16 16 16 16 9 

16 16 16 16 9 9 4 16 9 16 16 9 16 9 9 

16 9 9 9 9 9 9 9 16 16 9 9 16 9 9 

16 9 16 16 16 9 16 16 16 16 9 16 16 16 9 

9 16 9 16 9 9 4 16 9 9 16 9 16 9 9 

9 16 16 9 9 9 9 9 9 9 16 16 9 9 9 

16 9 16 16 9 16 4 4 9 16 9 16 16 9 9 

9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 

9 16 9 4 16 16 9 4 9 9 16 9 4 9 9 

9 16 16 9 16 16 9 16 16 9 16 9 9 9 9 

9 9 9 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 

9 9 9 9 16 9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 

16 16 16 4 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 

9 16 9 16 16 9 9 16 9 9 16 9 16 16 9 

16 9 9 9 9 16 9 9 16 16 9 9 9 9 9 

9 9 16 9 9 9 9 9 9 9 9 9 4 9 9 

9 9 9 9 9 9 4 9 9 9 9 9 9 9 9 

16 16 9 16 16 16 9 16 16 16 16 9 16 16 16 

9 9 16 4 16 16 9 16 9 9 9 9 16 16 16 

9 16 9 9 16 16 9 9 16 9 16 9 9 16 16 

16 16 9 16 16 16 9 9 16 16 16 9 16 16 16 

16 16 16 16 16 16 9 16 16 16 16 9 16 16 16 

16 16 9 9 16 16 9 9 9 16 16 9 9 16 16 

16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 

309 323 295 280 323 316 233 299 302 309 323 267 301 302 281 

  

 



 

 

 

a) Tentukan 𝑠𝑡
2, sebagai berikut : 

𝑠𝑡
2 = 

∑ 𝑠𝑡
2−(

∑ 𝑥𝑖)2

𝑛

𝑛
 

𝑠𝑡
2 = 

65791−
(1277)2

25

25
 

𝑠𝑡
2 = 

65791−
1630729

25

25
 

𝑠𝑡
2 = 

65791−65229,16

25
 

𝑠𝑡
2 = 

561,84

25
 

𝑠𝑡
2 = 22,47 

 

b) Tentukan r hitung 

ri = 
𝑘

(𝑘−1)
{1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2  } 

ri = 
25

(25−1)
{1 −

4,417

22,47
} 

ri = 
25

24
{1 −0,196} 

ri = 1,04 {0,804} 

ri = 0,836 

 

4. Nilai r hitung 0,836 dan nila r tabel 0,7, jadi r hitung > r tabel, maka 

instrumen reliabel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 10 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

Lampiran 11 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 
 

 

 


